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ABSTRAK

Mohammad Irsyad. Pengembangan Media Darlantas (Sadar Berlalu
Lintas) Untuk Menanamkan Pendidikan Etika Berlalu Lintas Pada Anak Usia
Dini. Tesis. Program Studi Pendidikan Guru Raudlatul Athfal Pascasarjana UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016.

Sekolah memiliki peran strategis untuk mewujudkan pengembangan
disiplin dan etika berlalu lintas melalui proses pembelajaran. Namun, berdasarkan
hasil pengamatan peneliti, proses pembelajaran pendidikan etika berlalu lintas di
lembaga PAUD masih dilakukan dengan menggunakan media pembelajaran yang
sederhana, seperti papan rambu lalu lintas. Hal ini menyebabkan pembelajaran
berlangsung kurang maksimal. Kondisi ini melatarbelakangi peneliti untuk
mengembangkan media pembelajaran berkaitan dengan etika berlalu lintas.
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengembangan dan kelayakan permainan
Darlantas sebagai media pembelajaran untuk menanamkan pendidikan etika
berlalu lintas pada anak usia dini.

Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (R&D). Prosedur
pengembangan meliputi perencanaan, desain, dan pengembangan. Validasi
produk dilakukan dengan cara alpha test, beta test, dan evaluasi akhir. Untuk
validator alpha test yaitu satu ahli materi dan satu ahli media. Setelah alpha test
dilakukan, kemudian produk direvisi dan dilakukan uji coba selanjutnya, yakni
beta test. Dalam pelaksanaan beta test pertama yang menjadi subyek penelitian
adalah 15 (lima belas) peserta didik dan pada beta test kedua adalah 3 (tiga)
peserta didik dari kelas B3. Agar mendapatkan hasil penelitian yang representatif,
evaluasi akhir dilakukan pada dua kelas yang berbeda, yakni kelas B3 yang
berisikan 15 (lima belas) peserta didik dan kelas B4 yang berisikan 12 (dua belas)
peserta didik. Semua subyek tersebut diminta untuk memberikan penilaian tentang
kualitas produk Darlantas. Data yang dihasilkan kemudian dianalisis dengan
menggunakan analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif.

Hasil penelitian adalah: 1) Darlantas adalah pengembangan dari permainan
Ular Tangga yang terdiri dari media utama yaitu papan permainan terbuat dari
plastik baliho yang di dalamnya terdapat materi-materi tentang pendidikan etika
berlalu lintas pada anak usia dini dan media pendukung yaitu Kkartu identitas
pemain, kartu petunjuk, kartu pertanyaan, kartu bintang, peluit, dadu raksasa, dan
buku panduan. 2) hasil evaluasi sumatif menunjukkan bahwa Darlantas layak atau
sangat baik digunakan sebagai media pembelajaran untuk menanamkan
pendidikan etika berlalu lintas pada anak usia dini. Hal ini didasarkan pada hasil
skor penilaian kelas B3 yang mencapai rata-rata 3,51 dan kelas B4 yang mencapai
rata-rata 4,49 yang berarti masuk kategori sangat baik. Dari hasil penelitian ini,
dapat disimpulkan bahwa Darlantas layak digunakan sebagai media pembelajaran
untuk menanamkan pendidikan etika berlalu lintas pada anak usia dini.

Kata kunci: permainan Darlantas, media pembelajaran, etika berlalu lintas.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi Arab-Latin yang dipakai dalam penyusunan Tesis ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama Rl dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22

Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

':Jr:;f Nama T;tr::]f Keterangan
| alif - Tidak dilambangkan
< ba’ b be
< ta’ t te
< sa’ $ es (dengan satu titik di atas)
z jim i |le
z ha’ h ha (dengan satu titik di atas)
z kha’ kh ka dan ha
2 dal d de
3 zal zZ zet (dengan satu titik di atas)
) ra’ r er
J zai z zet
o sin S es
o syin sy es dan ye
o= sad $ es (dengan satu titik di bawah)
o= dad d de (dengan satu titik di bawah)
L ta’ t te (dengan satu titik di bawah)
L za’ z zet (dengan satu titik di bawah)
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& ‘ain koma terbalik di atas
¢ gain ge

- fa’ ef

3 gaf qi

&l kaf ka

J lam el

N mim em

O nun en

s wawu we

3 ha’ ha

e hamzah apostrof
¢ ya’ ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

on iaie Ditulis muta’aqqidin
e Ditulis ‘iddah
C. Ta’ marbutah
1. Bila dimatikan ditulis h
La Ditulis hibbah
R Ditulis jizyah

(Ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam Bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya,
kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).




Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan kata h.

;L_g.b‘}“ 4.4\)5

Ditulis

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fatkhah, kasrah, dan

dammabh ditulis t.

Shaall 385 Ditulis zakatul fitri
D. Vokal Pendek
Kasrah Ditulis
Fathah Ditulis
& dammah Ditulis
E. Vokal Panjang
fathah + alif 2Jlal> Ditulis A
jahiliyyah
fathah + ya’ mati _auo Ditulis A
yas’a
kasrah + ya’ mati @u,S Ditulis I
karm
Ditulis U

dammah s,

karamah al-aulya’




F. Vokal Rangkap

fathah + ya’mati «Sa, Ditulis Ai
bainakum

fathah + wawu mati Jq3 Ditulis Au
gaulun

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan
Apostrof

R Ditulis a’antum
i Ditulis u’iddat
RO Ditulis la’in syakartum
H. Kata Sandang Alif + Lam
a. Bila diikuti Huruf Qamariyah
ohall Ditulis al-Qur’an
olaall Ditulis al-Qiyas

b. bila diikuti Huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf
syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf L (el)-nya.

N PO [ Ditulis as-Sama

A Ditulis asy-Syams

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

029540 (593 Ditulis zawl al-furtid

widl Jal Ditulis ahl as-sunnah
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KATA PENGANTAR

Alhamdulillahi robbil ‘alamim, segala puji dan syukur dipanjatkan ke
hadirat Allah Swt yang tidak henti-hentinya melimpahkan karunia kenikmatan,
taufik, dan hidayah. Sholawat serta salam selalu tercurahkan kepada Nabi

Muhammad Saw beserta keluarga, sahabat serta pengikutnya sampai akhir zaman.

Tesis ini disusun guna memenuhi persyaratan untuk mencapai gelar
Magister Pendidikan islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Dalam rangka
mewujudkan tesis ini, penulis tidak terlepas dari berbagai hambatan dan kesulitan,
namun atas pertolongan Allah Swt serta dukungan dari berbagai pihak, akhirnya
kesulitan ini dapat dilalui dengan baik. Oleh karena itu, dengan segala kerendahan

hati penulis menyampaikan ucapan terima kasih dan penghargaan kepada:

1. Bapak Prof. Noorhaidi, MA. M. Phil., Ph.D., selaku Direktur Pascasarjana
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

2. lbu Rofah, BSW, M.A, Ph.D., selaku koordinator Pascasarjana UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta.

3. Bapak Dr. Ahmad Arifi, M.Ag. selaku pembimbing tesis yang penuh dengan
kesabaran, pengertian, dan memotivasi dalam membimbing penulis, sehingga
penulisan tesis ini dpaat diselesaikan dengan baik.

4. lbu Subandiyah, S.Pd.AUD selaku ahli materi dan Bapak Dr. Sigit Purnama,
M.Pd selaku ahli media yang dengan sabar dan bersedia meluangkan
waktunya untuk membantu memberikan penilaian terhadap produk
pengembangan media Darlantas.

5. Segenap dosen dan karyawan Program Studi Pendidikan Guru Raudlatul
Athfal (PGRA) atas ilmu dan pelayanan yang ramah dan bersahabat, semoga
ilmu yang diberikan bermanfaat.
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6. Keluarga besar TK Islam Tunas Melati Yogyakarta yang telah membantu dan
berkenan untuk menjadi obyek pengembangan penelitian sehingga terwujud
penulisan tesis ini dengan baik.

7. Semua anggota keluarga, Ibu Umi Maryati dan Bapak Siswoyo, Mbak Tin,
Mas Atik dan Mas Sis. Terimakasih atas do-doa yang dipanjatkan dan
dukungannya.

8. Istri dan anakku tercinta, Siti Nur Asanah, S.Pd.I dan Wardah Azzahro
Kholishoturrosyidah yang tak pernah lelah untuk menemani, mengerti,
mendukung, dan selalu memberikan semangat dengan penuh kesabaran dan
keikhlasan.

9. Teman-teman seperjuangan mahasiswa Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga —
khususnya Prodi Pendidikan Guru Raudlatul Athfal (PGRA) angkatan 2014,
semoga hubungan kekeluargaan dan silaturahim Kita terus terjaga.

Dan, seluruh pihak yang telah membantu yang tak dapat penulis sebutkan
satu-persatu. Akhirnya, dengan kerendahan hati penulis mohon saran yang
membangun bagi perbaikan tesis ini. Semoga segala masukan dapat menjadi bekal
pengetahuan dalam penulisan-penulisan dimasa yang akan datang. Penulis
harapkan tesis ini dapat bermanfaat bagi semua pihak khususnya pada pendidikan
usia dini dan memberikan kontribusi positif bagi pengembangan penelitian
pendidikan terutama pada penelitian dan pengembangan.

Kepada semua pihak tersebut, semoga amal baik yang telah diberikan

dapat diterima di sisi Allah Swt, dan mendapat limpahan rahmat dari-Nya, Amin.

Yogyakarta, 15 Maret 2016

Mohammad Irsyad

NIM: 1420430002
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Angka pertumbuhan kendaraan bermotor di Yogyakarta dari tahun ke
tahun terus mengalami kenaikan yang signifikan. Berdasarkan data yang
dirilis oleh Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Yogyakarta
menunjukkan bahwa jumlah kendaraan bermotor tiap tahunnya naik sekitar
14-15%. Pada tahun 2009, jumlah kendaraan bermotor di Yogyakarta
mencapai 1.059.974 dari empat Kabupaten dan Kotamadya di Yogyakarta.
Pada tahun 2010 jumlahnya naik menjadi 1.120.907 kendaraan bermotor dan
makin bertambah pada tahun 2011 dengan jumlah 1.210.358. Pada tahun
2012 kembali naik menjadi 1.270.787. Angka terus meroket di 1.396.967
pada tahun 2013. Sedangkan pada bulan Januari-Maret tahun 2014 masih
berada pada angka 305.365.!

Sebagaimana yang disampaikan oleh Wadirlantas Polda DIY, AKBP
Steven M. Napiun bahwa peningkatan jumlah kendaraan bermotor roda dua
ini juga berdampak pada naiknya angka kecelakaan di jalan. Pada semester
pertama ini kecelakaan mencapai 2.302 kejadian, dengan korban tewas
mencapai 138 orang dan 506 korban luka berat dan kerugian mencapai diatas

Rp1,5 miliar. Peningkatan jumlah kendaraan bermotor khususnya roda dua di

"peritajogja.co.id, “Laju Pertumbuhan Kendaraan Bermotor di Jogja Naik Tiap Tahun”,
dalam  http://dishub-diy.net/Perhubungan/laju-pertumbuhan-kendaraan-bermotor-di-jogja-naik-
tiap-tahun.html, diakses tanggal 12 April 2015.



http://www.dishub-diy.net/index.php?option=com_content&view=article&id=4203:laju-pertumbuhan-kendaraan-bermotor-di-jogja-naik-tiap-tahun&catid=18:perhubungan&Itemid=247
http://dishub-diy.net/Perhubungan/laju-pertumbuhan-kendaraan-bermotor-di-jogja-naik-tiap-tahun.html
http://dishub-diy.net/Perhubungan/laju-pertumbuhan-kendaraan-bermotor-di-jogja-naik-tiap-tahun.html

DIY ini merupakan salah satu penyebab meningkatnya angka kecelakaan di
DIY.2

Bila dianalisa lebih dalam, penyebab lain dari tingginya angka
kecelakaan di jalan raya adalah tingginya angka pertumbuhan kendaraan
bermotor yang tidak dibarengi dengan penambahan jumlah dan volume jalan
raya, serta tidak tertibnya para pengendara terhadap etika atau aturan berlalu
lintas di jalan raya, akibatnya banyak pengendara yang berebut cepat ingin
sampai tempat tujuan kurang mengindahkan peraturan lalu lintas dan
seringkali melakukan pelanggaran lalu lintas.

Salah satu cara untuk menekan atau mengurangi hal tersebut,
Pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta telah mengeluarkan Peraturan
Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 54 Tahun 2011 tentang
Pendidikan Etika Berlalu Lintas pada Satuan Pendidikan. Pada Pasal 1 ayat 2
disebutkan bahwa Satuan Pendidikan adalah kelompok layanan pendidikan
yang menyelenggarakan pendidikan dari Pendidikan Anak Usia Dini sampai
dengan Pendidikan Menengah. Selanjutnya pada Pasal 2 ayat 2 disebutkan
bahwa pendidikan etika berlalu lintas bertujuan untuk: (a)
menumbuhkembangkan norma etika berlalu lintas bagi peserta didik melalui
pengembangan pengetahuan dan pembiasaan etika berlalu lintas; (b)
meningkatkan keamanan, keselamatan dan ketertiban berlalu lintas; (c)
meningkatkan kelancaran dan kenyamanan dalam berlalu lintas; (d)

mewujudkan budaya tertib berlalu lintas yang santun, dan bermartabat bagi

2Elin Yunita Kristanti, “Kecelakaan Bermotor di Yogyakarta Meningkat”, dalam
http://nasional.news.viva.co.id/news/-penjualan-motor-meningkat--kecelakaan-naik, diakses
tanggal 12 April 2015.
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sesama.’> Berdasarkan Peraturan Gubernur tersebut maka perlu adanya
pelaksanaan pendidikan etika berlalu lintas sejak usia dini.

Pentingnya penanaman pendidikan etika berlalu lintas —khususnya
dilakukan pada pendidikan anak usia dini atau PAUD, lebih dikarenakan
adanya anggapan bahwa sekolah sebagai lembaga pendidikan formal
memiliki peran strategis untuk mewujudkan pengembangan disiplin dan etika
berlalu lintas melalui proses pembelajaran yang diselenggarakannya,
pengembangan diri, dan atau melalui budaya sekolah. Apabila pendidikan
etika berlalu lintas ini diberikan sejak usia dini, harapannya dalam jangka
panjang akan mendukung terciptanya disiplin berlalu lintas dan dapat
menekan terjadinya angka kecelakaan lalu lintas.

Menurut Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional pada pasal 1 butir 14, pendidikan anak usia dini
didefinisikan sebagai suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak
sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan
jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan
lebih lanjut.*

Melalui PAUD, anak dapat dididik oleh gurunya dengan metode dan
kurikulum yang jelas. Mereka dapat bermain dan menyalurkan energinya
melalui berbagai kegiatan fisik, musik, atau keterampilan tangan. Anak

memang seringkali mengekspresikan ide dan perasaanya melalui permainan,

3 Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 54 Tahun 2011 tentang
Pendidikan Etika Berlalu Lintas pada Satuan Pendidikan.
4 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.



sehingga ketika mereka merasa menikmati dan senang dengan apa yang
diajarkan itu, maka dengan sendirinya akan bermanfaat bagi
perkembangannya.

Dalam konsep edutaiment sebagaimana dikemukakan Hamruni, tidak
ada materi yang sulit untuk diajarkan atau dipelajari oleh peserta didik,
selama pembelajaran tersebut dilakukan dengan menarik dan menyenangkan.
Menurutnya, belajar tidak akan pernah berhasil dalam arti yang
sesungguhnya, bila dilakukan dalam suasana yang menakutkan, belajar hanya
efektif, bila suasanya —suasana hati anak didik— berada dalam kondisi yang
menyenangkan.’ Untuk mewujudkannya, salah satu komponen penting yang
perlu diperhatikan adalah media pembelajaran yang edukatif.

Media pembelajaran merupakan salah satu unsur pokok yang tidak
dapat terpisahkan dari dunia pendidikan Kkhususnya dengan kegiatan
pembelajaran —tidak terkecuali dengan kegiatan pembelajaran di Taman
Kanak-Kanak (TK) atau Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). Media
pembelajaran di PAUD memegang peranan penting dalam rangka
terselenggaranya kegiatan pembelajaran yang menarik dan bermakna bagi
anak, sehingga akan tumbuh budaya belajar anak secara mandiri sebagai
dasar untuk pembiasaan dalam kehidupan dikemudian hari. Media
pembelajaran akan mendukung penciptaan kondisi belajar anak yang menarik
dan menyenangkan. Media pembelajaran di PAUD adalah segala sesuatu

yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima

SHamruni, Edutaiment dalam Pendidikan Islam dan Teori-Teori Pembelajaran Quantum
(Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN Suka, 2009), him. 6.



sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta
perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi secara
optimal.®

Realitanya, media pembelajaran di sekolah pada umumnya masih
kurang dan masih banyak pula pendidik yang belum memiliki kemampuan
menciptakan atau mengembangkan sebuah media edukatif sebagai sarana
untuk bermain dan belajar di PAUD. Masih banyak pendidik pada umumnya
mengajar dengan menggunakan media yang sangat terbatas dan banyak
pendidik yang belum mampu mengembangkan berbagai media permainan
yang telah ada untuk kegiatan pembelajarannya. Melalui pengembangan
permainan edukatif yang membawa anak pada situasi dan kondisi yang
menyenangkan dan memuaskan melalui suatu aktivitas. Oleh karena itu,
pendidik perlu menfasilitasi kegiatan bermain anak dengan berbagai media
dan permainan yang menarik bagi anak serta mendorong keberanian anak.

Berdasarkan dua hal penting di atas (pentingnya penanaman etika
berlalu lintas sejak usia dini dan media pembelajaran yang menyenangkan),
maka diperlukan adanya media pembelajaran pendidikan etika berlalu lintas
yang menyenangkan, supaya pembelajaran dapat diterima secara maksimal.
Dalam konteks ini dibutuhkan suatu bentuk permainan yang menarik dan
mempunyai nilai edukatif, serta dapat dijadikan sebagai media untuk

menanamkan pendidikan etika berlalu lintas anak usia dini.

¢ Badru Zaman, dkk., Media dan Sumber Belajar TK, (Jakarta: Pushit UT, 2005), him. 24.



Darlantas merupakan salah satu permainan yang dirancang sebagai
media untuk menanamkan pendidikan etika berlalu lintas pada anak usia dini.
Darlantas adalah singkatan dari “Sadar Berlalu Lintas”. Permainan ini hadir
dilatarbelakangi minimnya jenis permainan untuk menanamkan pendidikan
etika berlalu lintas anak usia dini. Melalui media Darlantas ini peneliti
kemudian merancang dan mengembangkan permainan tersebut menjadi lebih
edukatif, khususnya untuk menanamkan pendidikan etika berlalu lintas anak
usia dini.

Permainan edukatif dalam konteks ini adalah suatu bentuk permainan
yang memuat berbagai pengetahuan dan dapat memberikan rangsangan untuk
perkembangan berbagai kecerdasan yang dimiliki oleh seorang anak.
Pendapat lain mengatakan bahwa permainan edukatif adalah suatu bentuk
kegiatan yang dilakukan untuk memperoleh kesenangan atau kepuasan dari
cara atau alat pendidikan yang digunakan dalam kegiatan bermain.’

Untuk menguji validitas atau kelayakan dari permainan Darlantas,
peneliti mengujinya di salah satu lembaga pendidikan anak usia dini yang
berlokasi di Kota Yogyakarta, yakni di Taman Kanak-Kanak Islam Tunas
Melati. Adapun alasan dari pemilihan lokasi penelitian dikarenakan TK
tersebut merupakan salah satu TK besar, berprestasi, dan sudah banyak di
kenal di kalangan masyarakat kota Yogyakarta sehingga peneliti merasa

tertarik dengan pengembangan pembelajaran yang telah dilakukan.®

"Adang Ismail, Education Games; Menjadi Cerdas dan Ceria dengan Permainan
Edukatif, (Yogyakarta: Pilar Media, 2007), him. 120

8 Wawancara dengan lbu Merti Ariyani, S.Pd.AUD salah satu warga kota Yogyakarta
sekaligus guru TK Bina Anak Islam Krapyak (BAIK) pada tanggal 7 April 2015.



Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Sekolah, teridentifikasi
bahwa TK tersebut sedang merancang program pengembangan pembelajaran
yang berkaitan dengan pendidikan etika berlalu lintas. Sejak dikeluarkan
Juknis/Pedoman Penyelenggaraan Pendidikan Etika Berlalu Lintas Pada
PAUD/TK dan SD oleh Dinas Pendidikan, Pemuda, dan Olahraga Propinsi
DIY pada tahun 2012, TK ini telah melakukan pembelajaran tentang etika
berlalu lintas yang terintegrasi dalam pembelajaran. Sayangnya, pembelajaran
masih dilakukan dengan metode dan media yang sederhana, seperti metode
bernyanyi dan bermain tepuk. Media yang digunakan juga masih sederhana
seperti papan tanda lalu lintas. Tentu hal tersebut akan membuat anak mudah
bosan dan kurang efektif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran etika
berlalu lintas, karena kurangnya media pembelajaran yang bervariasi. Hal ini
menyebabkan kemampuan peserta didik untuk mengenali dan mengetahui
masalah etika berlalu lintas masih belum maksimal. Dengan adanya
pengembangan pembelajaran tersebut, diharapkan peserta didik akan lebih
terbantu dalam memahami tentang pendidikan etika berlalu lintas. Selain itu,
beliau juga berharap bahwa program pengembangan tersebut akan bisa

menambah ciri khas TK tersebut.’

® Wawancara dengan Ibu Subandiyah, S.Pd.AUD selaku kepala sekolah TK Islam Tunas
Melati Yogyakarta pada tanggal 10 April 2015.



Gambar 1.1°

Wawancara dengan Kepala Sekolah TK Islam Tunas Melati

Peneliti kemudian meminjam Juknis/Pedoman Penyelenggaraan
Pendidikan Etika Berlalu Lintas Pada PAUD/TK dan SD kepada Kepala

Sekolah untuk dipelajari demi mendapatkan gambaran yang lebih jelas dan

detail.
Gambar 2.!!
Juknis/Pedoman Penyelenggaraan Pendidikan Etika Berlalu Lintas Pada
PAUD/TK dan SD

10 Dokumentasi wawancara dengan Ibu Subandiyah, S.Pd.AUD selaku Kepala Sekolah
TK Islam Tunas Melati pada tanggal 10 April 2015.

1 Dokumentasi Juknis/Pedoman Penyelenggaraan Pendidikan Etika Berlalu Lintas Pada
PAUD/TK dan SD pada tanggal 10 April 2015.



Dikuatkan dengan hasil observasi yang menunjukkan bahwa TK yang
mengusung pembelajaran terpadu (iptek dan imtaq) itu memiliki lokasi yang
strategis untuk dijadikan sebagai tempat pendidikan karena lokasinya yang
sedikit masuk perkampungan sekitar 100 m dari jalan besar sehingga relatif
aman bagi anak-anak. TK Islam Tunas Melati berda dekat dengan lingkungan
perkantoran swasta dan perkantoran Pemerintah Kota Yogyakarta, seperti
kantor pemerintahan Wali Kota, gedung DPR Kota, dan BKKBN. Sebelah
utara berbatasan dengan Perumahan Timoho Asri 3, sebelah selatan
berbatasan dengan kantor BKKBN dan kantor pemerintahan Wali Kota,
sebelah timur berbatasan dengan Perumahan Timoho Asri 4, dan sebelah
barat berbatasan dengan gedung DPR Kota. Karena berada di lingkungan
perkotaan, otomatis peserta didik secara tidak langsung akan sering
berhadapan dengan lalu lintas dan jalan raya. '

Beberapa hal tersebut menjadikan penelitian tentang pengembangan
media permainan Darlantas untuk menanamkan pendidikan etika berlalu
lintas pada anak usia dini dirasa penting dilakukan karena bisa menjadi salah
satu media pembelajaran alternatif dalam menanamkan pendidikan etika
berlalu lintas pada anak usia dini. Dengan dasar inilah, penelitian dan
pengembangan permainan Darlantas dilakukan, guna melihat kelayakan
maupun kualitasnya sebagai media dalam menanamkan pendidikan etika

berlalu lintas pada anak usia dini.

12 Observasi letak geografis TK Islam Tunas Melati Yogyakarta pada tanggal 10 April 2015.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana pengembangan permainan Darlantas sebagai media untuk
menanamkan pendidikan etika berlalu lintas anak usia dini?
2. Bagaimana kelayakan permainan Darlantas sebagai media untuk
menanamkan pendidikan etika berlalu lintas anak usia dini?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengembangan produk
media permainan Darlantas dan kelayakan produk sebagai media untuk
menanamkan pendidikan etika berlalu lintas dalam pembelajaran anak
usia dini. Adapun spesifikasi tujuannya dijabarkan sebagai berikut:
a. Mengembangkan permainan Darlantas sebagai media untuk
menanamkan pendidikan etika berlalu lintas pada anak usia dini.
b. Mengetahui kelayakan permainan Darlantas sebagai media untuk
menanamkan pendidikan etika berlalu lintas pada anak usia dini.
2. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah terdiri dari dua manfaat yaitu
secara teoritis dan praktis:
a. Teoritis, adapun manfaat teoritis dari penelitian ini antara lain:
1) Penelitian ini memiliki nilai akademis yang dapat menambah

informasi dan mempertimbangkan dalam rangka memperkaya
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teori-teori tentang pengembangan produk Darlantas bagi pendidik
anak usia dini.

2) Penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam pengembangan media
kegiatan pembelajaran untuk menanamkan pendidikan etika berlalu
lintas melalui media permainan Darlantas.

3) Penelitian ini dapat dijadikan sebagai temuan awal untuk
melakukan penelitian lanjut mengenai pengembangan Darlantas.

b. Praktis, adapun untuk manfaat praktis dari penelitian ini antara lain:

1) Pendidik dapat menjadikan produk penelitian ini sebagai media
pembelajaran kolektif maupun sentra dalam proses menanamkan
pendidikan etika berlalu lintas melalui permainan Darlantas.

2) Siswa dapat menggunakan produk penelitian ini sebagai media
permainan edukatif untuk kegiatan pembelajaran yang menarik dan
menyenangkan guna menanamkan pendidikan etika berlalu lintas.

3) Sekolah dapat menjadikan penelitian ini sebagai masukan dan
pemikiran dalam upaya membantu wusaha peningkatan
pengembangan, merencanakan, melaksanakan, menempatkan dan
mengevaluasi pembelajaran dalam menanamkan pendidikan etika
berlalu lintas pada anak usia dini melalui pembelajaran yang
menarik dan menyenangkan.

D. Kajian Pustaka
Penelitian ini merupakan bagian penelusuran dari beberapa penelitian

sebelumnya, sebagai dasar rujukan atau perbandingan terhadap penelitian
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yang akan peneliti lakukan. Berdasarkan penelusuran penulis terdapat
beberapa buah karya penelitian yang mempunyai tema yang hampir sama
yakni diantaranya:

Pertama, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2009
Tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan. Undang-Undang tersebut
merupakan acuan utama untuk membahas masalah lalu lintas dan menjadi
salah satu landasan operasional utama dalam pembuatan Juknis/Pedoman
Penyelenggaraan Pendidikan Etika Berlalu Lintas Pada PAUD/TK dan SD.!*

Kedua, Juknis/Pedoman Penyelenggaraan Pendidikan Etika Berlalu
Lintas Pada PAUD/TK dan SD yang dikeluarkan oleh Dinas Pendidikan,
Pemuda, dan Olahraga Propinsi DIY tahun 2012. Juknis ini menjadi pedoman
utama bagi sekolah-sekolah di Yogyakarta dalam mengintegrasikan
pendidikan etika berlalu lintas pada anak usia dini ke dalam proses
pembelajaran. Selain itu, juga menjadi pedoman utama bagi pengembangan
produk Darlantas. '

Ketiga, Buku saku berjudul ““Road Safety FEducation” Yyang
dikeluarkan Departemen Transportasi Inggris pada tahun 2010. Buku ini
untuk mengetahui tentang perkembangan pendidikan berlalu lintas yang ada
di negara maju, seperti Inggris. Dengan menelaah buku ini, peneliti
memperoleh kesimpulan bahwa permasalahan lalu lintas merupakan masalah
umum vyang biasa terjadi di negara mana pun. Adapun tujuan dari

diterbitkannya buku ini adalah untuk membantu kita merencanakan dan

13 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas dan
Angkutan Jalan.
14 Pedoman Penyelenggaraan Pendidikan Etika Berlalu Lintas Pada PAUD/TK dan SD.
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memberikan cara yang paling efektif supaya anak-anak berusia 3-11 tahun
tetap aman di jalan.'®

Keempat, penelitian yang ditulis oleh M. Fadlilah, mahasiswa Program
Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta konsentrasi Pendidikan Guru
Raudlatul Atfal pada tahun 2013 yang berjudul “Pengembangan Permainan
Monraked Sebagai Media untuk Menstimulasi Kecerdasan Logika
Matematika Anak Usia Dini”.!6

Dalam penelitian ini dijelaskan mengenai pengembangan alat
permainan edukatif. Permainan edukatif yang dikembangkan oleh M. Fadlilah
ialah hasil pengembangan dari permainan monopoli. Kemudian secara
spesifik penelitian ini lebih ditujukan untuk mengembangkan kecerdasan
logika matematika anak usia dini. Penelitian yang dilakukan M. Fadlilah ini
menggunakan metode Research and Development (R&D) dan hasilnya
menunjukkan bahwa permainan edukatif hasil pengembangan dari permainan
monopoli ini layak digunakan sebagai media untuk menstimulasi kecerdasan
logika-matematika anak usia dini. Hal ini didasarkan pada skor penilaian
yang diperoleh melalui uji coba produk telah mencapai kategori baik.

Meskipun dilihat dari segi metode penelitian sama, yakni
mengembangkan sebuah produk atau yang lebih dikenal dengan istilah
Research and Development. Akan tetapi dalam hal pengembangan produk
yang akan dilakukan jelas berbeda. Jika pada penelitian yang dilakukan oleh

M. Fadlilah mengembangkan produk permainan monopoli, penelitian yang

'S Department for Transport, Road Safety Education, (United Kingdom, 2010).
'8M. Fadlilah, Pengembangan Permainan Monraked Sebagai Media untuk Menstimulasi
Kecerdasan Logika-Matematika Anak Usia Dini, (Yogyakarta: Tesis UIN Sunan Kalijaga, 2013)
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akan dilakukan penulis ini lebih mengembangkan permainan berlalu lintas.
Kemudian apabila permainan yang dikembangkan oleh M. Fadlilah adalah
untuk mengembangkan kecerdasan logika-matematika anak, penelitian yang
akan penulis lakukan ini adalah untuk menanamkan pendidikan etika berlalu
lintas pada anak usia dini.

Kelima, penelitian yang ditulis oleh Sri Ningsih, mahasiswi Program
Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta konsentrasi Pendidikan Guru
Raudlatul Atfal pada tahun 2014 yang berjudul “Pengembangan Media
Permainan Ultacer untuk Menstimulasi Kecerdasan Verbal-Linguistik Anak
Usia Dini”."”

Dalam penelitian ini dijelaskan mengenai pengembangan alat
permainan edukatif. Permainan edukatif yang dikembangkan oleh Sri Ningsih
ialah hasil pengembangan dari permainan ular tangga. Kemudian secara
spesifik penelitian ini lebih ditujukan untuk mengembangkan visual-linguistik
anak usia dini. Penelitian yang dilakukan Sri Ningsih ini juga menggunakan
metode Research and Development (R&D) dan hasilnya menunjukkan
bahwa permainan edukatif hasil pengembangan dari permainan ular tangga
ini layak digunakan sebagai media untuk menstimulasi kecerdasan verbal-
linguistik anak usia dini. Hal ini didasarkan pada skor penilaian yang
diperoleh melalui uji coba produk telah mencapai kategori sangat baik.

Meskipun sama-sama mengembangkan permainan ular tangga, namun

konten materi yang akan disajikan jauh berbeda. Jika Sri Ningsih ingin

7 Sri Ningsih, Pengembangan Media Permainan Ultacer untuk Menstimulasi
Kecerdasan Verbal-Linguistik Anak Usia Dini (Yogyakarta: Tesis UIN Sunan Kalijaga, 2014)
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menstimulasi kecerdasan verbal-linguistik anak, dalam penelitian yang akan
dilakukan oleh penulis ini lebih menekankan untuk menanamkan pendidikan
etika berlalu lintas pada anak usia dini. Jadi dari uraian tersebut dapat
disimpulkan bahwa penelitian yang akan dilakukan oleh penulis ini belum
ada yang meneliti.

E. Kerangka Teori
1. Permainan Darlantas Sebagai Media Pembelajaran

Permainan erat kaitannya dengan dunia anak, karena dunia anak
adalah dunianya bermain. Dalam kamus besar bahasa Indonesia
permainan diartikan sebagai sesuatu yang digunakan untuk bermain
(dengan barang atau sesuatu yang dipermainkan).

Menurut Paul Henry Mussen sebagaimana dikutip oleh Mansur
menyebutkan bahwa ada beberapa kriteria yang digunakan oleh banyak
pengamat dalam mendefinisikan permainan. Pertama, permainan
merupakan sesuatu yang menggembirakan dan menyenangkan. Kedua,
permainan tidak mempunyai tujuan ekstrinsik, motivasi anak subyektif
dan tidak mempunyai tujuan praktis. Ketiga, permainan merupakan hal
yang spontan dan suka rela, dipilih secara bebas oleh pemain. Keempat,
permainan mencakup keterlibatan aktif dari pemain. Dengan demikian
permainan dapat dipahami sebagai suatu kegiatan yang melibatkan
aktivitas anak-anak dan dilakukan dengan penuh kegembiraan tanpa

adanya paksaan maupun tekanan dari pihak manapun.
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Permainan bagi anak merupakan alat untuk menjelajahi dunianya.
Dari yang tidak ia kenali sampai pada yang ia ketahui dan dari yang tidak
dapat diperbuatnya, sampai mampu melakukannya. Jadi sudah selayaknya
pembelajaran sekolah anak usia dini dikelola melalui permainan.

Hampir semua kegiatan bermain menggunakan alat permainan,
baik yang dibuat khusus untuk bermain maupun yang diciptakan sendiri
dari barang-barang di sekitar anak. Alat peraga edukatif bagi anak usia
dini tidak dapat dilepaskan dari alat permainan edukatif (APE), sebab usia
ini adalah usia bermain sehingga alat peraga didesain sesuai dengan
kecenderungan anak yang berada dalam dunia bermain. Bermain untuk
anak usia dini bukan sekedar bermain, tetapi bermain merupakan salah
satu bagian dari proses pembelajaran. Dalam bermain itu anak dapat
menerima banyak rangsangan selain dapat membuat dirinya senang juga
dapat menambah pengetahuan anak.

Dalam pembelajaran yang dilakukan dengan cara bermain ini harus
disesuaikan dengan tahap-tahap perkembangan, kemampuan, dan perilaku
anak usia dini. Potensi anak akan berkembang melalui pengalaman atau
rangsangan Yyang diterimanya. Stimulasi adalah rangsangan yang
datangnya dari lingkungan di luar individu anak. Pemberian stimulasi
sangat penting untuk kemajuan perkembangan anak sebab tanpa stimulasi
penyelesaian tugas perkembangan anak menjadi sulit atau tidak tercapai.

Darlantas adalah salah satu bentuk permainan yang penulis

kembangkan sebagai media pembelajaran untuk menanamkan pendidikan
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etika berlalu lintas anak usia dini. Istilah Darlantas merupakan singkatan
dari “Sadar Berlalu Lintas”.

Permainan ini sendiri terinspirasi oleh permainan tradisional yang
sudah popular atau terkenal seantero dunia, yakni ular tangga. Ular
Tangga adalah game atau permainan yang ditemukan dan dimainkan oleh
orang-orang India sejak dahulu kala. Di India populer dengan nama
“Moksha Patamu” yang ditemukan oleh guru spiritual Hindu. Pelajaran
moral dari permainan itu adalah Moksha; seseorang dapat mencapai
keselamatan melalui berbuat baik. Sementara dengan melakukan yang
jahat akan mewarisi kelahiran kembali ke bentuk kehidupan yang rendah.

Sama halnya dalam berlalu lintas, apabila mematuhi segala
peraturan maka akan selamat, sementara bila melanggar akan celaka atau
terkena sanksi. Berangkat dari sinilah kemudian penulis tertarik untuk
menjadikan permainan ular tangga selain menyenangkan tetapi juga lebih
bermakna dan bernilai edukatif, khususnya untuk menanamkan
pendidikan etika berlalu lintas anak usia dini.

Apabila pada permainan ular tangga yang sesungguhnya sifatnya
hanya berupa permainan yang di dalamnya tidak memuat materi
pendidikan, khususnya untuk anak usia dini. Sedangkan pada permainan
Darlantas di dalamnya terkandung materi-materi pembelajaran yang
terkait dengan pendidikan etika berlalu lintas, serta dirancang untuk
media pembelajaran pada anak usia dini dan memiliki ukuran cukup besar

(raksasa).
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2. Etika Berlalu Lintas

a. Pengertian Etika

Etika berasal dari bahasa Yunani yaitu Ethos. Ethos dalam
bentuk tunggal mempunyai banyak arti, yakni tempat tinggal yang
biasa; padang rumput, kandang; kebiasaan, adat; akhlak, watak;
perasaan, sikap, cara berpikir. Dalam bentuk jamak (ta etha) artinya
adalah adat kebiasaan. Jika kita membatasi diri pada asal-usul kata ini,
maka etika berarti ilmu tentang kebiasaan atau ilmu tentang adat
istiadat.®

Jika didefinisikan etika adalah suatu adat kebiasaan yang
berhubungan erat dengan konsep individu atau kelompok sebagai alat
yang mengatur hubungan antara kelompok manusia. Etika memiliki
norma-norma positif yang mengatur manusia untuk bersikap santun.
Etika sangat penting diterapkan dalam kehidupan bermasyarakat,
karena dengan adanya etika maka akan ada pedoman yang digunakan
untuk mengatur perilaku manusia untuk hidup rukun dengan
masyarakat disekitarnya. Sehingga dapat tercipta masyarakat yang
tertib, damai, dan teratur. Tanpa adanya etika manusia hidup tanpa
pedoman. Jika diibaratkan maka hidup di dunia tanpa lampu, tanpa

cahaya yang menuntun.

18 K. Bertens, Etika, Cet. Ke 7, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2002), him. 4.

18



b. Pengertian Lalu Lintas

Hubungan antar manusia bisa dikemukakan bahwa manusia
berinteraksi dengan manusia lain. Di dalam berinteraksi manusia tentu
berpindah tempat dari satu tempat ke tempat yang lain. Kemudian
muncullah istilah “Transportasi” yaitu perpindahan manusia atau
barang dari suatu tempat ke tempat yang lain dengan menggunakan
sebuah kendaraan yang digerakkan manusia atau mesin.!” Seiring
perkembangan zaman manusia dapat menciptakan kendaraan bermotor
untuk memudahkan manusia dalam bertransportasi.

Dalam bertransportasi kemudian dikenal istilah “Lalu Lintas”.
Di dalam Undang-Undang No. 22 Tahun 2009 Lalu Lintas
didefinisikan sebagai gerak kendaraan dan orang di ruang lalu lintas
jalan.?® Jadi pergerakan kita dari suatu tempat ke tempat tujuan dengan
menggunakan alat transportasi melalui ruang jalan bisa dikatakan
sebagai lalu lintas.

c¢. Hubungan etika dengan lalu lintas.

Dalam kehidupan bermasyarakat, penggunaan fasilitas jalan
tidaklah sendirian, namun bersamaan dengan banyak orang. Cakupan
masyarakat tentu sangat luas, dan pasti memiliki pemikiran yang
berbeda-beda dan cenderung memikirkan kepentingannya masing-
masing. Agar antar orang tidak saling menyalahi hak masing-masing,

maka dibutuhkan adanya etika berlalu lintas. Tanpa adanya etika berlalu

19 http://id.wikipedia.org/wiki/Transportasi diunduh tanggal 12 April 2015.
20 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan
Angkutan Jalan, him. 2
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lintas, kemungkinan terjadi kecelakaan di jalan raya akan besar. Hal ini
bisa terjadi disebabkan kurangnya tenggang rasa antar pengguna jalan,
pengemudi cenderung egois ingin cepat sampai. Jika ini dibiarkan
terus-menerus maka angka kecelakaan akan semakin meningkat.

Etika berlalu lintas dapat diartikan sebagai pedoman sikap atau
aturan yang mengatur hubungan manusia dengan manusia lain di dalam
berlalu lintas. Prinsip etika yang diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari dengan etika berlalu lintas hampir sama yaitu tenggang rasa dan
saling menghargai. Dalam berlalu lintas kita harus tenggang rasa
dengan pengguna jalan lain dan jangan mementingkan diri sendiri.

Adapun manfaat dan tujuan dibuat Etika Berlalu Lintas antara
lain, 1) Dapat mengatur individu dalam menggunakan jalan sehingga
tidak seenaknya sendiri, 2) Tercipta kelancaran, keteraturan,
keselamatan, serta ketertiban, 3) Dapat mengurangi angka kecelakaan.

Menurut Undang-Undang No. 22 Tahun 2009 lalu lintas
dikatakan aman apabila setiap orang, barang, dan atau kendaraan
terbebas dari gangguan perbuatan melawan hukum, dan atau rasa takut
dalam berlalu lintas. Dikatakan selamat apabila setiap orang terhindar
dari risiko kecelakaan selama berlalu lintas yang disebabkan oleh
manusia, kendaraan, jalan, dan atau lingkungan. Dikatakan tertib
keadaan berlalu lintas berlangsung secara teratur sesuai dengan hak dan
kewajiban setiap pengguna jalan. Dan dikatakan lancar apabila keadaan

berlalu lintas dan penggunaan angkutan bebas dari hambatan dan
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kemacetan di jalan.?’ Tanpa adanya etika berlalu lintas, maka
pengemudi akan mengemudi seenaknya sendiri tanpa mempedulikan
keselamatan orang lain, lalu lintas dijalan akan berjalan semrawut,
sehingga rawan terjadi kecelakaan, serta akan terjadi kemacetan parah.
d. Sadar Berlalu Lintas

Menurut Kamus Bahasa Indonesia kata ‘sadar’diartikan tahu dan
mengerti.”> Sedangkan Lalu Lintas diartikan sebagai gerak kendaraan
dan orang di ruang lalu lintas jalan.?> Dengan begitu, sadar berlalu
lintas dapat diartikan sebagai tahu dan mengerti tentang apa saja yang
berkaitan dengan gerak kendaraan dan orang di ruang lalu lintas jalan.
Seperti halnya keselamatan berlalu lintas, ketertiban berlalu lintas, dan
mengerti tentang rambu-rambu lalu lintas.

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2009 pada Pasal
77 dijelaskan bahwa setiap orang yang mengemudikan kendaraan
bermotor di jalan wajib memiliki Surat I1zin Mengemudi (SIM) sesuai
dengan jenis kendaraan bermotor yang dikemudikan.?* Dilanjutkan
pada Pasal 81 ayat 2 dijelaskan bahwa untuk mendapatkan SIM syarat
usia paling rendah adalah 17 tahun.?*Hal ini menunjukkan bahwasanya

anak usia dini tidak diperbolehkan terlibat langsung dalam aktifitas

2! Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2009 tentang lalu Lintas dan
Angkutan Jalan, him. 5.

22 Indah Nuraini, Kamus Bahasa Indonesia, (Bogor: Duta Grafika, 2010), him. 836.

2 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2009 tentang lalu Lintas dan
Angkutan Jalan, him. 2.

2 1bid., him. 42.

%5 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2009 tentang lalu Lintas dan
Angkutan Jalan, him. 45.
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berlalu lintas di jalan raya. Meski begitu, belajar mengenal dan

mengetahui tentang etika berlalu lintas untuk meningkatkan kesadaran

berlalu lintas diperbolehkan. Itulah sebabnya, pembahasan berkaitan
dengan kesadaran berlalu lintas pada usia dini lebih berfokus pada
tahap kognitif saja.

Bila mengacu pada teori Taksonomi Bloom ranah kognitif,
pembelajaran pada anak usia dini masih berada pada tahap paling
sederhana, vyaitu tahap pengetahuan yang meliputi mengingat,
menghafal, dan menyebut.?® Sehingga cakupan penilaian dan evaluasi
tidak lepas dari tiga hal tersebut.

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Spesifikasi media permainan Darlantas ini peneliti kembangkan dari
sebuah media permainan ular tangga yang penulis modifikasi dan
kembangkan menjadi media permainan yang lebih menarik, bertujuan untuk
menanamkan pendidikan etika berlalu lintas. Terbuat dari bahan lunak yang
tidak berbahaya bagi anak, seperti plastik/kain baner, kertas cetak, karton,
kain flannel, dan dakron.

Media permainan Darlantas merupakan permainan papan dari bigdrop
berukuran 3 x 3 meter yang dapat dimainkan oleh 2 anak atau lebih. Papan
permainan dibagi dalam kotak-kotak kecil sejumlah 25 kotak dan pada
beberapa kotak terdapat sejumlah gambar jalan menurun dan jalan menaik

yang menghubungkannya dengan kotak lain, pada setiap kotak diberi angka

26 Abdul Majid, Penilaian Autentik Proses dan Hasil Belajar, (Bandung: Rosdakarya,
2014), him. 7.
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1-25 yang dilengkapi dengan gambar rambu lalu lintas, serta gambar menarik
lainnya yang berkaitan dengan pendidikan etika berlalu lintas. Ada 7 kotak
yang bergambarkan tentang materi etika berlalu lintas dan ada 11 kotak yang
dilengkapi dengan gambar rambu lalu lintas yang mencakup empat jenis
rambu lalu lintas yaitu rambu larangan, rambu perintah, rambu peringatan,
dan rambu petunjuk.

Agar pembelajaran berlangsung lebih maksimal, permainan ini
didukung dengan media pendukung lainnya seperti kartu identitas pemain,
kartu petunjuk, kartu pertanyaan etika berlalu lintas, kartu bintang sebagai
reward dari permainan, peluit, dan dadu raksasa. Selain itu, disiapkan pula
buku panduan permainan Darlantas sebagai acuan permainan bagi pendidik
dalam menanamkan etika berlalu lintas yang disusun berdasarkan indikator
yang ada di dalam buku Pedoman Penyelenggaraan Pendidikan Etika Berlalu
Lintas Pada PAUD/TK dan SD yang dikeluarkan oleh Dinas Pendidikan,
Pemuda dan Olahraga Propinsi Daerah Istimewa Y ogyakarta.

Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan model pengembangan atau yang
dikenal  dengan istilah R&D yang bertujuan untuk menanamkan
pendidikan etika berlalu lintas yang berorientasi pada produk permainan
Darlantas. R&D merupakan perbatasan dari pendekatan kualitatif dan
kuantitaif, terutama untuk menjembatani kesenjangan antara penelitian

dan pratek pendidikan. Research and Development bersumber dari
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pengamatan berbagai gejala yang muncul dalam dunia pendidikan yang
menuntut penanganan produk yang memiliki keshahihan dalam
pengembangannya.?’

Menurut Seels dan Richey, pengembangan dimaknai sebagai
proses menerjemahkan atau menjabarkan spesifikasi rancangan ke dalam
bentuk fisik.?® Produk-produk yang dapat dihasilkan dalam hal ini adalah
berupa software maupun hardware, seperti buku, modul, paket, program
pembelajaran, atau pun alat bantu belajar. Adapun untuk produk yang
dikembangkan dalam penelitian ini yaitu produk berupa alat bantu belajar
atau media pembelajaran, yakni berupa media pembelajaran Darlantas
(Sadar Berlalu Lintas) untuk menanamkan pendidikan etika berlalu lintas
anak usia dini.

2. Model Pengembangan

Dalam proses pengembangan produk permainan Darlantas harus
betul-betul memperhatikan perkembangan anak usia dini. Hal ini
dikarenakan nantinya produk yang dikembangkan akan digunakan untuk
media pembelajaran anak usia dini. Maka dari itu, supaya pengembangan
dapat berjalan lancar dan mendapatkan hasil yang memuaskan, dalam
penelitian ini menggunakan model-model pengembangan yang telah ada.

Adapun model yang digunakan dalam pengembangan produk

Darlantas adalah model pengembangan Alessi & Trollip. Dalam model ini

27 Cony R. Setiawan, Penelitian dan Pengembangan limu Pengetahuan, (Jakarta:
Kencana Predana Group, 2007),hlm. 65.

2 Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan, (Jakarta:
Kencana, 2010), him. 197.
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Alessi dan Trollip mengemukakan tiga langkah pengembangan
sebagaimana dikutip oleh Setyoadi, yaitu planning, design, dan
development.?® Dalam hubungannya dengan pengembangan permainan
Darlantas, ketiga langkah tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Perencanaan (Planning)
Dalam tahap perencanaan ini peneliti menyiapkan dan
melakukan beberapa langkah yang meliputi:

1) Mendefinisikan ruang lingkup atau materi yang akan disajikan
dalam menanamkan etika berlalu lintas dengan mengacu pada
tingkat dan standar pengembangan kecerdasan anak sebagaimana
telah ditetapkan oleh pemerintah melalui kementrian pendidikan
nasional maupun pakar psikologi pendidikan anak.

2) Mengidentifikasi karakteristik peserta didik melalui kegiatan
wawancara dan observasi langsung di TK Islam Tunas Melati
Yogyakarta.

3) Membuat dokumen perencanaan mengenai materi-materi yang
diperlukan dalam membuat produk Darlantas, baik hardware
maupun software. Misalnya; gambar rambu-rambu lalu lintas, dan
program desain Coreldraw.

4) Mengumpulkan bahan yang akan digunakan dalam pembuatan

Darlantas.

2 Alessi, Stephen M. & Stanley R. Trollip, Multimedia for Learning: Method and
Development (3th ed), (Massachusetts: Allyn and Bacon, 2001), him. 409-413.
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5) Melakukan curahan gagasan mengenai produk yang dikembangkan
dengan dosen pembimbing dan pihak-pihak terkait, seperti ahli
materi maupun ahli media.

. Desain (Design)

Pada tahap desain ini peneliti melakukan beberapa langkah-
langkah sebagai berikut:

1) Melakukan analisis konsep dan ide-ide yang berhubungan dengan
materi-materi yang akan dikembangkan dalam Darlantas.

2) Menerjemahkan hasil analisis sesuai dengan kebutuhan yang ada
dan mengacu pada fokus penelitian yang dilakukan.

3) Mendeskripsikan desain awal mengenai Darlantas berdasarkan
analisis konsep dan ide yang telah dilakukan.

. Pengembangan (Development)

Pada tahap pengembangan ini peneliti melakukan beberapa
langkah yang meliputi:

1) Menyiapkan gambar dan teks materi yang akan diolah dalam

permainan Darlantas.

2) Menyiapkan dan mendesain dengan program Coreldraw dalam

komputer untuk mendesain seluruh materi.

3) Mencetak (printout) hasil desain Darlantas.

4) Menyiapkan dan membuat bahan-bahan pendukung.

5) Membuat pedoman permainan.
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6) Melakukan alpha test dengan melibatkan ahli materi dan ahli
media melalui pengisian angket yang telah dibuat.
7) Membuat revisi atas produk yang telah diujikan oleh ahli materi
dan ahli media untuk mendapatkan produk yang lebih baik.
8) Melakukan beta test dengan melibatkan 3 orang peserta didik atau
guru yang mewakili di TK Islam Tunas Melati.
9) Melakukan revisi akhir untuk mendapatkan produk yang maksimal.
10) Melakukan evaluasi mengenai produk yang telah dihasilkan.
3. Uji Coba Produk Darlantas
a. Desain Uji Coba
Dalam desain uji coba ini ada tiga langkah yang dilakukan oleh
peneliti, yaitu:
1) Uji coba alpha test
Uji coba alpha test adalah uji coba yang dilakukan pada
hasil produk tahap awal dengan melibatkan dua orang penguji
yaitu ahli materi dan ahli media. Kedua penguji ini akan
memberikan penilaian terhadap produk yang dihasilkan melalui
instrumen yang telah disiapkan oleh peneliti. Apabila produk telah
diberi penilaian, selanjutnya produk direvisi atau disempurnakan
guna untuk melakukan uji coba yang berikutnya.
2) Uji coba beta test
Uji coba beta test adalah uji coba yang dilakukan setelah uji

coba alpha test yang melibatkan oleh pengguna produk. Dalam hal
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ini peneliti mengambil 3 orang peserta didik atau guru yang
mewakili. Ketiga orang penguji beta test ini diminta memberikan
penilaian terhadap produk tahap akhir yang dikembangkan dengan
mengisi instrumen yang telah disiapkan oleh peneliti. Apabila
produk tersebut telah diberi penilaian dan dinyatakan baik,
selanjutnya akan dievaluasi tahap akhir untuk menguji kelayakan
produk yang dihasilkan.
3) Evaluasi akhir
Evaluasi akhir adalah evaluasi tahap akhir dari produk yang
dihasilkan guna untuk mengetahui kualitas produk Darlantas yang
dihasilkan. Pada tahap ini peneliti melakukan pengamatan terhadap
aktivitas belajar dan berrmain anak-anak dengan menggunakan
produk Darlantas yang dihasilkan, kemudian
mendokumentasikannya.
b. Subjek Uji Coba
Subjek uji coba dalam penelitian pengembangan ini terbagi
menjadi tiga kelompok, yaitu:
1) Subjek alpha test
Untuk subjek alpha test ini terdiri dari dua orang ahli, yakni
satu ahli materi dan satu ahli media. Kedua ahli ini dipilih sesuai
dengan kompetensi masing-masing, sehingga dapat memberikan
penilaian maksimal untuk menghasilkan produk yang layak dan

berkualitas.
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2) Subjek beta test
Untuk subjek beta test yaitu diambil dari pengguna produk
yang dikembangkan, yakni 3 orang peserta didik kelas B3 (usia 5-6
tahun).
2) Subjek evaluasi akhir
Untuk subjek evaluasi akhir yaitu diambil dari seluruh atau
sebagian besar peserta didik kelas B3. Namun dengan adanya
keterbatasan peserta didik dalam memahami instrumen dalam
angket, sehingga peserta didik dalam pengisian maupun
memberikan penilaian didampingi oleh pendidik.
c. Jenis Data
Jenis data dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis data, yaitu
data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif diambil peneliti
dengan melakukan kegiatan observasi, wawancara dan dokumentasi.
Sedangkan untuk data kuantitatif diperoleh dari penilaian responden
yang meliputi ahli materi, ahli media dan pengguna. Kedua data
tersebut kemudian dikonversi menjadi data kualitatif, guna untuk
mengetahui kualitas maupun kelayakan produk yang dihasilkan.
d. Teknik Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data yang diperlukan, peneliti

menggunakan beberapa teknik pengumpulan data sebagai berikut:
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1) Wawancara

Wawancara adalah cara menghimpun bahan-bahan
keterangan yang dilaksanakan dengan melakukan tanya jawab lisan
secara sepihak, berhadapan muka, dan dengan arah serta tujuan
yang telah ditentukan.>°

Dalam wawancara ini peneliti akan bertanya jawab secara
langsung kepada ahli materi, ahli media, dan user (pengguna)
untuk memperoleh informasi, masukan maupun saran yang
selengkapnya yang berhubungan dengan pengembangan permainan
Darlantas. Adapun secara umum materi yang akan ditanyakan
adalah cakupan materi yang dikembangkan, bentuk media, dan
kelayakan produk sebagai media untuk menanamkan pendidikan
etika berlalu lintas anak usia dini.

2) Observasi

Observasi adalah cara menghimpun bahan-bahan
keterangan (data) yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan
dan pencatatan secara sistematis, terhadap fenomena-fenomena
yang sedang dijadikan sasaran pengamatan.?!

Terkait dengan peneliti terjun langsung ke lapangan, guna
mengamati tingkah laku individu atau proses berlangsungnya
kegiatan pembelajaran penanamakan etika berlalu lintas dengan

menggunakan media Darlantas yang telah dikembangkan. Untuk

30 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2005), him. 82.
3! Ibid, him. 76.
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itu, peneliti dalam proses observasi ini memakai observasi non-
pastisipasi, yakni peneliti berada di luar garis atau hanya sebagai
penonton belaka.
3) Dokumentasi
Dokumentasi adalah suatu teknik pengumpulan data dengan
mencari data mengenai hal-hal yang berhubungan dengan data
yang dibutuhkan. Dalam penelitian ini data-data yang perlu untuk
didokumentasikan meliputi satuan kurikulum, media pembelajaran,
sarana dan prasarana, serta data-data yang diperlukan lainnya.
4) Angket
Angket merupakan suatu cara menghimpun data penelitian
dengan menggunakan beberapa pernyataan atau pertanyaan secara
tertulis yang diperuntukkan kepada responden yang telah dipilih.
Dalam penelitian kali ini yang menjadi responden adalah ahli
materi, ahli media, dan user (pengguna).
e. Instrumen Pengumpulan Data
Dalam rangka mengumpulkan data-data yang dibutuhkan
peneliti membuat dan menggunakan isntrumen pengumpulan data
sebagai berikut:
1) Instrumen ahli materi
Instrumen ahli materi adalah lembar penilaian berupa

kuesioner yang diperuntukkan kepada ahli materi sebagai validator
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aspek materi yang terdapat dalam permainan Darlantas. Aspek
yang dinilai oleh ahli materi dapat dilihat dalam tabel berikut ini:
Tabel 1.

Instrumen untuk Ahli Materi

Penilaian
No Butir Pernyataan

1(2|13|4|5

Aspek Materi Pokok

1. Kesesuaian materi permainan Darlantas dengan
tujuan pembelajaran pendidikan etika berlalu lintas
anak usia dini

2. Kesesuaian materi yang diberikan dalam permainan

Darlantas dengan tingkat perkembangan peserta didik

3. Ketepatan simbol bahasa yang digunakan

Aspek Tampilan

4, Kesesuaian gambar dengan materi pembelajaran
5. Gambar terlihat jelas dan menarik

6. Kesesuaian gambar jalan naik dan turun

7. Ketepatan jumlah gambar jalan naik dan turun
8. Ketepatan ukuran media

Aspek Informasi Pendukung

9. Kejelasan petunjuk penggunaan permainan Darlantas

10. | Tulisan dapat dibaca dengan mudah

11. | Kesesuaian media pendukung terhadap materi pokok

12. | Ketepatan ukuran media pendukung

Aspek materi tambahan

13. | Melatih kemampuan motorik anak usia dini

14. | Melatih kemampuan kognitif anak usia dini
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15.

Melatih kemampuan logika-matematika anak usia
dini

16.

Melatih kemampuan verbal-linguistik anak usia dini

17.

Melatih kemampuan sosio-emosional anak usia dini

2) Instrumen ahli media

kuesioner yang diperuntukkan kepada ahli media sebagai validator
aspek media yang dikembangkan dalam permainan Darlantas.

Aspek yang dinilai oleh ahli media dapat dilihat dalam tabel

Instrumen ahli media adalah lembar penilaian berupa

berikut ini:
Tabel 2.
Instrumen ahli media
Penilaian
No | Butir Pernyataan
2(3|4
Aspek Informasi Pendukung
1. Kejelasan petunjuk penggunaan permainan Darlantas
2. Bahan permainan Darlantas tidak berbahaya dan
aman bagi anak
Aspek tampilan
3. Kesesuaian gambar dengan materi pembelajaran
4. Ketepatan pengaturan dan penyebaran informasi pada
setiap kolom tampilan
5. Kejelasan perintah
6. Gambar terlihat jelas dan menarik
7. Tulisan dapat dibaca dengan mudah
8. Ketepatan penggunaan warna
9. Ketepatan penggunaan jenis huruf
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10. | Ukuran cukup besar

11. | Ketepatan penilaian

12. | Kejelasan visual yang terdapat pada tanda rambu-
rambu lalu lintas

3) Instrumen untuk pengguna
Instrumen untuk pengguna adalah lembar penilaian berupa
kuesioner yang duperuntukkan kepada pengguna produk selaku
validator dari pemakai produk yang dikembangkan. Aspek yang

dinilai oleh pengguna produk dapat dilihat dalam tabel berikut ini:

Tabel 3.
Instrumen untuk pengguna
Penilaian
No Butir Pernyataan
1123|465
1. Saya bisa bermain permainan Darlantas dengan
mudah
2. Saya bisa mengikuti instruksi yang ada dalam

permainan Darlantas dengan baik dan benar

3. Saya suka dengan gambar-gambar yang ada dalam
permainan Darlantas

4, Saya suka dengan warna-warna dalam permainan
Darlantas

5. Saya dapat melihat gambar rambu lalu lintas dengan
jelas

6. Saya suka dengan ukuran permainan Darlantas

7. Saya dapat membaca teks tulisan dengan jelas
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Permainan Darlantas membantu saya dalam proses
pendidikan etika berlalu lintas

Saya dapat menjawab pertanyaan berkaitan dengan
etika berlalu lintas yang ada dalam permainan
Darlantas

10.

Saya dapat mengetahui jenis-jenis rambu lalu lintas
yang ada dalam permainan Darlantas

11.

Saya menjadi suka belajar tentang pendidikan etika
berlalu lintas dengan permainan Darlantas

12.

Saya mendapatkan penghargaan (reward) banyak
dalam permainan Darlantas ini

f. Teknik Analisis Data

Untuk mengetahui apakah penelitian pengembangan produk ini

memiliki kelayakan dan kualitas yang baik sebagai media untuk

menanamkan pendidikan etika berlalu lintas anak usia dini, maka

diperlukan penganalisaan data.

1) Data kualitatif

Penganalisaan  data  kualitatif ~ dilakukan  dengan

mendeskripsikan data-data yang diperoleh dari kegiatan observasi,

wawancara, maupun dokumentasi. Setelah data dianalisis

selanjutnya diambil suatu kesimpulan tentang kelayakan dan

kualitas produk yang dikembangkan.

2) Data kuantitatif

Langkah-langkah dalam menganalisis data kuantitatif

dilakukan dengan penghitungan skor dari ahli materi, ahli media

dan pengguna. Pada penilaian tersebut terdapat beberapa pilihan
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jawaban dengan skala 5. Adapun penjelasan masing-masing

jawaban sebagai berikut:

a) Penilaian 5 menunjukkan kualitas Darlantas sangat baik

b) Penilaian 4 menunjukkan kualitas Darlantas baik

c) Penilaian 3 menunjukkan kualitas Darlantas cukup

d) Penilaian 2 menunjukkan kualitas Darlantas tidak baik

e) Penilaian 1 menunjukkan kualitas Darlantas sangat tidak baik
Setelah dilakukan penghitungan skor, selanjutnya diolah

dan dikonversi menjadi nilai jadi dalam bentuk skala 5 tersebut.

Untuk dapat melakukan konversi, dalam hal ini peneliti mengacu

pada konversi yang digunakan oleh Sukardjo sebagaimana dikutip

Setyoadi sebagai berikut:*?

Tabel 4.
Kriteria penilaian
Skor
Nilai Kriteria
Rumus Perhitungan
A Sangat baik Xi+1,8sdi<X 3,2<X
B | Baik Xi+1,8Sdi<X<+1,8 2,4<X<32
C | Cukup Xi+1,8Sdi<X<+0,6Sdi | 1,6<X<24
D Tidak baik Xi+1,8Sdi<X<-06Sdi |08<X<1,6
E Sangat tidak baik | X < 1,8 Sdi X<0,8
Keterangan:
Rerata skor ideal (Xi) . Y% (Skor maksimal ideal + skor

minimal ideal)

32 Setyoadi Purwanto, Pengembangan Lagu Model Sebagai Media Pendidikan Karakter
bagi Anak Usia Dini, him. 33.
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Standar deviasi ideal (Sdi) : 1/6 (Skor maksimal ideal — skor
minimal ideal)

X ideal : Skor empiris
Tabel 5.
Konversi Rerata Skor
Nilai Kriteria Interval Rerata Skor
A Sangat baik 42<X
B Baik 34<X<42
C Cukup 2,6<X<34
D Tidak baik 1,8<X <26
E Sangat tidak baik X<18

H. Sistematika Pembahasan

Untuk sistematika pembahasan dalam tesis ini terdiri dari lima bab.
Pada bab pertama diuraikan tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka teori,
spesifikasi produk yang dikembangkan, metode penelitian, dan sistematika
pembahasan.

Pada bab kedua berisi tentang teori-teori yang menjadi landasan
pengembangan permainan Darlantas sebagai media untuk menanamkan
pendidikan etika berlalu lintas anak usia dini. Dalam bab ini terdapat
pembahasan mengenai konsep permainan Darlantas, media pembelajaran,
etika berlalu lintas, dan anak usia dini.

Pada bab ketiga diuraikan tentang hasil pengembangan permainan
Darlantas sebagai media untuk menanamkan pendidikan etika berlalu
lintas anak usia dini. Dalam bab ini terdapat pembahasan mengenai proses
pengembangan permainan Darlantas, seperti perencanaan, desain, dan

pengembangannya.
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Pada bab keempat dijelaskan tentang hasil uji coba produk yang
dikembangkan dan analisis hasil pengembangan permainan Darlantas
sebagai media untuk menanamkan pendidikan etika berlalu lintas anak
usia dini. Dalam bab ini diuraikan mengenai kelayakan dan kualitas
permainan Darlantas dengan mengacu pada analisa hasil penelitian.

Pada bab kelima merupakan penutup dari tesis ini. Dalam bab ini
berisi tentang kesimpulan dan saran mengenai pengembangan permainan
Darlantas sebagai media untuk menanamkan pendidikan etika berlalu

lintas anak usia dini.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan analisis data di atas, maka penelitian dan
pengembangan permainan Darlantas ini dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Pengembangan permainan Darlantas dilakukan dengan tiga tahapan.
Pertama, tahap perencanaan. Pada tahap ini yang peneliti lakukan
adalah mendefinisikan ruang lingkup materi, mengidentifikasi
karakteristik peserta didik, membuat dokumen perencanaan materi,
mengumpulkan bahan, dan melakukan curah gagasan. Kedua, tahap
desain. Pada tahap desain ini setidaknya ada tiga hal yang peneliti
lakukan yaitu melakukan analisis konsep atau ide, menerjemahkan
hasil analisis konsep, dan mendeskripsikan desain awal permainan
Darlantas. Kemudian tahap terakhir atau Kketiga, yaitu tahap
pengembangan meliputi menyiapkan teks dan gambar materi,
menyiapkan dan mendesain permainan Darlantas, mencetak (print out)
hasil desain permainan Darlantas, dan membuat media-media
pendukung seperti kartu identitas, kartu petunjuk, kartu pertanyaan,
kartu bintang, dadu raksasa, peluit dan buku panduan yang di

dalamnya terdapat konsep pengembangan permainan, tujuan
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pembelajaran, manfaat permainan, peralatan permainan, aturan
permainan, tata cara bermain, dan etika berlalu lintas.

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa produk Darlantas dapat dikatakan
baik dan layak digunakan sebagai media pembelajaran untuk
menanamkan pendidikan etika berlalu lintas pada anak usia ini. Hal ini
didasarkan pada skor penilaian yang diperoleh melalui uji coba produk
Darlantas telah mencapai kategori sangat baik. Skor penilaian alpha
test dari ahli materi mencapai rata-rata 3,71 dan dari ahli media
mencapai rata-rata 4,08. Sementara itu, untuk skor penilaian uji coba
beta test mencapai rata-rata 4,64. Sedangkan untuk skor penilaian
evaluasi akhir pada kelas B3 mencapai rata-rata 4,51 dan pada kelas
B4 mencapai rata-rata 4,49. Jadi, dapat disimpulkan bahwa produk
Darlantas layak dijadikan sebagai media pembelajaran untuk
menanamkan pendidikan etika berlalu lintas pada anak usia dini.

B. Saran-saran
Dalam kesempatan ini peneliti memberikan beberapa saran
membangun berkaitan dengan pemanfaatan produk permainan Darlantas
sebagai berikut:

1. Sekolah
a. Darlantas adalah produk yang layak dimiliki oleh sekolah sebagai

media pembelajaran untuk menanamkan pendidikan etika berlalu

lintas pada anak usia dini.
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b. Sekolah sebaiknya memperbanyak media pembelajaran terutama
media pembelajaran yang bertujuan untuk menanamkan
pendidikan etika berlalu lintas pada anak usia dini, baik dalam
bentuk permainan atau pun yang lainnya sehingga setiap peserta
didik akan dapat lebih terstimulus dengan maksimal.

c. Sekolah sebaiknya memberi edukasi yang cukup kepada seluruh
civitas akademik dan wali tentang pentingnya pendidikan etika
berlalu lintas ditanamkan sejak dini.

d. Sekolah sebaiknya memberikan reward untuk memotivasi seluruh
pendidik supaya lebih kreatif lagi dalam mengembangkan atau
membuat berbagai media pembelajaran, khususnya yang
berkaitan dengan pendidikan etika berlalu lintas untuk anak usia
dini.

e. Disarankan pula bahwa penelitian dan pengembangan ini dapat
dikembangkan lebih luas lagi sehingga dapat menghasilkan
produk-produk yang lebih sempurna.

2. Pendidik

a. Pendidik sebaiknya dapat memanfaatkan produk Darlantas sebagai
salah satu media pembelajaran untuk menanamkan pendidikan
etika berlalu lintas pada anak usia dini.

b. Pendidik sebaiknya selalu gigih untuk selalu berinovasi dan
mengembangkan media pembelajaran yang berkaitan dengan

pendidikan etika berlalu lintas pada anak usia dini.
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c. Pendidik sebaiknya dapat senantiasa membiasakan perilaku tertib
berlalu lintas, sehingga dapat memberikan teladan yang baik bagi
peserta didik.

3. Peserta didik

a. Peserta didik sebaiknya dapat memanfaatkan permainan Darlantas
dengan sebaik mungkin.

b. Peserta didik sebaiknya memberitahukan tentang permainan
Darlantas kepada teman atau pun keluarga, sehingga akan lebih
banyak pihak yang mengetahui keberadaan permainan tersebut.

c. Peserta didik sebaiknya berhati-hati saat bermain permainan
Darlantas dan selalu berusaha untuk merawat permainan tersebut

supaya produk awet dan terjaga.
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- Demikianlah surat keterangan ini, semoga dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 15 Maret 2016
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Pt A,

KATA PENGANTAR
Kecelakaan lalu lintas dan waklu ke wakiu menunjukkan peningkatan yang signifikan.
fan akan berakibat pada menurunnya kepaluhan

Peningkatan pelanggaran pengguna ja
lerhadap rambu-rambu dan peraturan lalu fintas. Tenlu saja hal ini akan semakin
memperburuk kondisi peralulintasan di negeri ini. Untuk mengatasi hal ilu, diperlukan
elixa beralu lintas yang diharapkan dapat menekan angka kecelakaan (zlu lintas, Oleh
karena itu, diperlukan pendidikan karakter dengan spesifikasi pada pembelajaran elika

berzlu lintas di saluan pendidikan

Berdasarkan Peraturan Gubermur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 54 Tabun 2011
lentang Pendidikan Etika Berfalu fintas pada Satuan Pendidikan khususrya pasal 2 ayat
(2} menyebutkan bahwa pendidikan elika beraly lintas  bertujuan  untuk:(a)
menumbuhkembangkan norma  etika bedaluy lintas bagi peserta didik melalui
egengembangan pengetahuan dan pembiasaan etika berlaly lintas, (b) meningkatkan
keamanan, keselamatan dan ketertiban bedalu fintas: (¢) meningkatkan kelancaran dan
kenyamanan dalam herlalu lintas; {d)} mewujudkan budaya lerib berlalu lintas yang
santun, dan bermartabat bagi sesama. Berdasarkan Peraturan Gubernur tersebut maka
perlu pelaksanaan pendidikan etika bedalu lintas sejak usia dini, maka Dinas
Pendidikan Pemuda dan Olahraga Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dan Dinas
Pendidikan Kota Yogyakarta bekerja sama dengan Astra Honda Molor, menyusun buku
pedoman periyelenggaraan pendidikan elika beralu lintas pada PAUD dan SD.

Buku pedoman penyelenggaraan pendidikan etika berlalu linlas pada PAUD dan SO ini
mefupzkan satu kesatuan dengan Naskah Akademik Pendidikan Elika Serlalu Lintas.
Diharapkan buku pedoman penyelenggaraan pendidikan etika barialu lintas pada PALID
dan S0 ini dapat dipedomani bagi para pendidik dan pemangku kepentingan yang
hendak mengembangkan pendidikan Etka Berfaly Lintas pada jenjang P

AUD dan SD

D2012, Iiem Pengembang Kurikubkom Etia Beelaly Lintas
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BABI
PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG

Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 54 Tahun 2011 tentang
Pendidikan Etika Berlalu lintas pada Satuan Pendidikan pada pasal 1 ayat (2)
menyebutkan bahwa Satuan Pendidikan adalah kelompok layanan pendidikan yang”
menyelenggarakan pendidikan dari  Pendidikan Anak Usia Dini sampai dengan
Pendidikan Menengah. Selanjutnya pada pasal 2 ayat (2) menyebutkan bahwa
pendidikan etika berlalu lintas bertujuan untuk:(a) menumbuhkembangkan norma etika
berlalu lintas bagi peserta didik melalui pengembangan pengetahuan dan pembiasaan
etika berlalu lintas; (b) meningkatkan keamanan, keselamatan dan ketertiban beralu
lintas; (c) meningkatkan kelancaran dan kenyamanan dalam berlalu lintas; (d)
mewujudkan budaya tertib berlalu lintas yang santun, dan bermartabat bagi sesama.
Berdasarkan Peraturan Gubernur tersebut maka perlu pelaksanaan pendidikan etika

berlalu lintas sejak usia dini.

Di dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
menegaskan bahwa Kurikulum bukan lagi bersifat seragam, namun satuan pendidikan
diberi peluang untuk mengembangkan Kurikulum sesuvai dengan kondisi sekolah,
lingkungan alam dan sosial ekonemi masyarakat, dan karakteristik peserta didik.

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 58 tahun 200¢ tentang Standar
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) menyebulkan bahwa Penyelenggaraan paud jalur
pendidikan formal berbentuk taman kanak-kanak (TK)/raudhatul atfal (RA) dan bentuk
lain yang Sederajat, yang menggunakan pregram unluk anak usia 4 — <6 tahun.
Sedangkan penyelenggaraan PAUD jalur pendidikan nonformal berbentuk Taman
Penitipan Anak (TPA) dan bentuk lain yang sederajat, yang menggunakan program
untuk anak usia 0 — <2 tahun, 2 - <4 tahun, 4 — 6 tahun dan Program Pengasuhan
untuk anak usia 0 - <6 tahun: Kelompok Bermain (KB) dan bentuk lain yang sederajat,
menggunakan program untuk anak usia 2 — <4 tahun dan 4 — =6 tahun. o

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan
Angkutan Jalan Pasal 258 mengamanatkan bahwa “masyarakat wajib berperan serta
dalam pemeliharaan sarana dan prasarana jalan, pengembangan disiplin dan etika
berlalu lintas, dan berpartisipasi dalam pemeliharaan keamanan, keselamatan,
ketertiban, dan kelancaran lalu lintas dan angkutan jalan”.

Sekolah sebagi lembaga pendidikan formal memiliki peran strategis untuk mewujudkan
pengembangan disiplin dan etika berlalu lintas melalui proses pembelajaran yang.
diselenggarakannya, pengembangan diri, dan atau melalui budaya sekolah. Dengan
demikian dalam jangka panjang akan mendukung terciptanya disiplin berlalulintas dan

menekan terjadinya angka kecelakaan,

©2012,Tim Pengembang Kuriulum Etixa Beclalu Lintas 1-43
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LANDASAN OPERASIONAL

Landasan operasional pendidikan etika beralu lintas pada PAUD/TK dan Sekolah

Dasar (SD} sebagai berikut :

1. Undang-Undang Republik Indonesia Nemor 20 Tahun 2003 fentang Sistem
Pendidikan Nasional Bab X pasal 36 dan pasal 37 -

2. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan
Angkutan Jalan

3. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomer 19 Tahun 2005, tentang Standar

Nasional Pendidikan

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2008, tentang Standar Isi

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 23 Tahun 2008, tentang Standar

Kompetensi Lulusan
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 18 Tahun 2006, tentang Standar

Pengelolaan Pendidikan
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 58 Tahun 2009

tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini : :

8. Peraturan Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 5 Tahun 2011 tentang Pengelolaan
dan Penyelenggaraan Pendidikan Berbasis Budaya;

8. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 54 Tahun 2011 tentang
Pendidikan Etika Berlalu Lintas Pada Satuan Pendidikan.

10. Naskah Akademik Pendidikan Etika Berlaly Lintas, Dinas Pendidikan Kota
Yogyakarta

o

N o

TUJUAN

Tujuan Pedoman Penyelenggaraan Pendidikan Etika Berlalu Lintas pada PAUD/TK dan

Sekolah Dasar (SD) adalah:

1. Memberikan pemahaman yang sama dalam penyelenggaraan pendidikan etika
berialu lintas pada PAUD/TK dan SD. ‘

2. Memberikan pedoman bagi PAUD/TK dan SD dalam penyelenggaraan dan
pelaksanaan pendidikan etika berlalu lintas sesuai dengan arah pencapaian
Standar Nasional Pendidikan (SNP), ;

3. Memberikan panduan bagi para pembina serta pemangku kepentingan lainnya”
dalam melakukan pembinaan, pengawasan dan dukungan untuk keberhasilan
dalam pelaksanaan pendidikan etika berlalulintas pada PAUD/TK dan SD.

HASIL YANG DIHARAPKAN

Hasil yang diharapkan adalah :

1. Adanya pemahaman yang sama bagi pengelola PAUD/TK dan SD dalam
melaksanakan dan mengembangkan pendidikan etika berlalu lintas.

2. Adanya pemahaman yang sama bagi pembina serta pemangku kepentingan
dalam mengawal keberhasilan pelaksanaan pendidikan etika berlalu lintas di
PAUD/TK dan SD. :

3. Terlaksananya program pendidikan etika berlalu lintas di PAUD/TK dan SD sesuai
dengan profil sekolah pelaksana pendidikan elika berlaly lintas.

©2012,Titn Pengembang Kurlkwian Etika Berfalo Lintas 2-43
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E. SASARAN

Sasaran pengounasn padoman penyelenggaraan pendidikan elika berlaly lintas ini

adalah;

1. Seluruh  sekolah  pada tingkal PAUDITE  dan S0yang  berkepentingan
melaksanakan program pendidikan stika berlalulintas.

2. Seluruh pelaksana program pendidikan efika beralulintasyang mieliputi :

Kepala Sekolah

Tim Pengembang Kurikulum Sekolah

Pendidik

Tenaga Kependidikan

Pengawas Sekolal)

Komile Sekolah

Marasumbear

Penyelenggara pendidikan etika berlalulintas,

Fo /ST on op

@EHTZ, Tim Pergembang Kurithulum Bl Berial Lintas 3.43
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BAB Il
PENYELENGGARAAN PENDIDIKAN ETIKA BERLALU LINTAS
PADA PAUD/TK DAN SD

KARAKTERISTIK PENDIDIKAN ETIKA BERLALU LINTAS

Berdasarkan Naskah Akademik Pendidikan Etika Berlalu lintas dinyatakan bahwa
Pendidikan efika berlalu lintas dimaksudkan untuk menanamkan kultur tertib berlalu
lintas yang dimulai dari para pesera didik melalui pembiasaan-pembiasaan di sekolah.
Selain itu, tujuan pendidikan etika berlalulintas adalah agar tidak terjadi pelanggaran
antara sesama pemakai jalan; tercipta saling hormat dan saling menghargai antara
sesama pemakai jalan; serta terjadi keamanan, keselamatan kenyamanan, dan

ketertiban sera kelancaran di jalan.

Tujuan pendidikan etika berlalu lintas adalah:

1. Menumbuhkembangkan norma etika berlalu lintas bagi peserta didik melalui
pengembangan pengetahuan dan pembiasaan etika beralu lintas:

2. Meningkatkan keamanan, keselamatan dan ketertiban berlalu fintas:

3. Meningkatkan kelancaran dan kenyamanan dalam berlalu lintas:

4.  Mewujudkan budaya tertib berlalu lintas yang santun, dan bermartabat bagi

sesama.

Pengembangan Pendidikan Etika Berlalu Lintas meliputi:
1. Pengintegrasian dalam mata pelajaran;

2. Pengembangan diri; dan

3. Budaya sekolah

Hal-hal yang perlu dipertimbangkan dalam mengimplementasikan pendidikan etika

berlalu lintas adalah;

1. Pendidikan stika berlalu lintas yang merupakan bagian dari pendidikan budi
pekerti bukan hanya meliputi ranah kognitif, melainkan juga ranah afektif dan
psikomotorik;

2. Pendidikan etika berlalu lintas akan efektif jika dilaksanakan dengan keteladanan,
pembiasaan, pengkondisian, kegiatan spontanfterprogram;

3. Secara aplikatif, pendidikan etika berlalu lintas dilaksanakan secara adaptif sesuai
dengan keadaan atau kondisi satuan pendidikan, peserta didik serta sarana-
prasarana yang ada di sekitarnya;

4. Pendidikan etika berlalu lintas menjadi efektif apabila dilaksanakan secara
lerintegrasi dalam mata pelajaran;

5. Pendidikan etika berialu lintas menjadi tanggung jawab bersama semua pendidik
dan tenaga kependidikan serla masyarakat.

PELAKSANAAN PENDIDIKAN ETIKA BERLALU LINTAS

Pelaksanaan pendidikan elika berlalu lintas di satuan pendidikan harus dilakukan
melalui perencanaan yang baik, didukung oleh seluruh warga satuan pendidikan dan
merupakan bagian utuh dari program satuan pendidikan. Dengan mendasarkan pada
tahap perencanaan sampai dengan penyiapan administrasi pembelajaran, pendidik
melaksanakan pembelajaran. Pembelajaran tersebut merupakan pembelajaran yang °
sesuai dengan mata pelajaranflingkup perkembangan yang diampu pendidik dengan
tambahan muatan pembelajaran pendidikan etika berlalu lintas. Pembelajaran etika

4-43
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berialu lintas yang ferintegrasi dalam mata pelajaranflingkup perkembangan tertentu
tersebut dimaksudkan untuk memberikan pembiasaan beralu lintas agar peserta didik
memiliki etika yang baik. dengan merdasarkan pada konsep etika berlalu lintas yang
dilandasi oleh komitmen untuk sopan dalam berlalu lintas.

Pembelajaran etika berlalu lintas akan mencapai hasil optimal apabila pendidik
memberikan keteladanan dan pembiasaan kepada peserta didiknya. Dapat pula
pendidik menerapkan berbagai metode pembelajaran yang variatif, seperti metode
ceramah interakltif, diskusi, tugas, demonstrasi, dan sebagainya, Dalam pelaksanaan,
pendidix dapat menerapkan pendekatan Contextual Teaching and Leaming (CTL) serta
dengan menggunakan herbagai strategi yang sesuai dengan karakteristk mata
pelajaranflingkup perkembangan.

Pembelajaran ini akan lebih berhasil pula jika dibantu dengan berbagai program
pendukung lainnya, seperi pada saat Masa Orientasi Peserta Didik dilakukan
sosialisasi etika beralu lintas, didukung dengan pamflet dan selebaran, pemberian
brosur atau leaflef, dan sebagainya. Akan menjadi semakin baik lagi jika didukung
dengan iklan etika berlalu lintas di media massa.

Diharapkan program pendidikan etika berlalu lintas dilakukan secara terprogram,
terstruktur, dan berkesinambungan, tidak hanya program sporadis, Selanjutnya
penilaian yang berkait dengan pendidikan etika berlalu lintas dapat dilakukan dengan
adanya perubahan perilaku menjadi lebih baik melalui pengamatan yang dilakukan
pendidik, teman sebaya, dan orang tua peserta didik.

KOMPETENS! DASAR / CAPAIAN PERKEMBANGAN PENDIDIKAN ETIKA
BERLALU LINTAS

Kompetensi dasar/capaian perkembangan merupakan sejumlah kemampuan yang
harus dimiliki peserta didik dalam mala pelajaranfingkup perkembangan tertentu
sebagai rujukan untuk menyusun indikator kompetensi. Kompetensi dasar/capaian
perkembangan merupakan penjabaran dari standar kompetensiftingkat pencapaian
perkembangan serta memiliki kata kerja yang lebih operasicnal.

Dalam pendidikan etika berlalu lintas, kompetensi dasar/capaian perkembangan yang
dikembangkan meliputi ranah afektif, psikomotorik, dan kognitif terhadap pengetahuan
tentang sarana prasarana berlalu lintas, peraturan, dan sikap serta perilaku di jalan

raya.

1. Tingkat Pencapaian Perkembangan dan Capaian Perkembangan Pendidikan
Etika Berlalu Lintas Pada PAUD

USIA 2-4 TAHUN
TINGKAT |
PENCAPAIAN PEREQ&‘;&“&’G - INDIKATOR
PERKEMBANGAN
ELL 1. Mengenal ELL 1.1 Menjaga ELL 1.1.1 Berdoa sebefum
keselamatan keselamatan diri berkendara
berlalulintas sendiri ELL 1.1.2 Berkendara
pelan-pelan
L
£2012,Tim Pengembang Kurikulun Etika Berialu Lintas 5-43
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ELL 1.2 Menjaga

ELL 1.2.1 Memberi

keselamatan kesempatan
sesama sesama
pengguna jatan pengguna jalan
ELL 1.2.2 Berkendara
secara berurutan
ELL 2. Mengenal ELL 2.1 Menunjukkan ELL 2.1.1 Berkendara
ketertiban ketertiban diri memakai helm
berlalulintas sendiri ELL 2.1.2 Berkendara
memakai jaket
ELL 2.2 Menunjukkan ELL 2.2.1 Berkendara hati-
ketertiban umum hati
ELL 3. Mengenal ELL 3.1 Menunjukkan ELL 3.1.1 Menunjuk gambar
rambu-rambu contoh rambu- rambu-rambu
lalulintas rambu lalulintas Ialulintas
ELL 3.1.2 Menyebutkan
gambar rambu-
rambu laluilintas
USIA 4-5 TAHUN
TINGKAT
PENCAPAIAN W e INDIKATOR
PERKEMBANGAN
ELL 1. Mengenal ELL 1.1 Menjaga ELL 1.1.1 Berdoa sebelum
keselamatan keselamatan diri berkendara
berlalulintas sendir ELL 1.1.2 Berkendara
dengan

kecepatan rendah

ELL 1.1.3 Berkendara di

Izjur jalan sebelah
kiri
ELL 1.2 Menjaga ELL 1.2,1 Memberi
keselamatan kesempatan
sesama sesama
pengguna jalan pengguna jalan
ELL 1.2.2 Memberiisyarat
jika akan berbelok
ELL 1.2.3 Memberiisyarat
jika akan
mendahului
ELL 2. Mengenal ELL 2.1 Menunjukkan ELL 2.1.1 Berkendara
ketertiban ketertiban diri memakal helm
berlalulintas sendiri ELL 2.1.2 Berkendara
memakai jaket
ELL 2.2 Menunjukkan ELL 2.2.1 Berkendara
ketertiban umum dengan sikap
santun
ELL 3. Mengenal ELL 3.1 Mengenal wama | ELL 3.1.1 Menyebutkan
rambu-rambu dasar rambu- warna dasar
lalulintas rambu lalulintas rambu-rambu
[ i Gl SR lalulintas
6-43
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ELL 3.1.2 Menyebutkan

warna lambang
rambu-rambu
lalulintas
ELL 3.2 Mengenal bentuk | ELL 3.2.1 Menyebutkan
dasar rambu- bentuk dasar
rambu lalulintas rambu-rambu
lalulintas
£LL 3.2.2 Menyebutkan
bentuk lambang
rambu-ramby
lalulintas
ELL 4. Memahami ELL 4.1 Mengetahui ELL 4.1.1 Menyebutkan
rambu-rambu rambu-rambu contoh rambu-
lalulintas peringatan rambu peringatan
ELL 4.2 Mengetahui ELL 4.2.1 Menyebutkan
rambu-rambu contoh rambu-
larangan rambu larangan
ELL 4.3 Mengetahui ELL 4.3.1 Menyebutkan
rambu-rambu contoh rambu-
perintah rambu perintah
ELL 4.4 Mengetahui ELL 4.4.1 Menyebutkan
rambu-rambu contoh rambu-
petunjuk rambu petunjuk
USIA 5-6 TAHUN
TINGKAT
PENCAPAIAN pEREEA;’mG - INDIKATOR
PERKEMBANGAN
ELL 1. Mengenal ELL 1.1 Menjaga ELL 1.1.1 Berdoa sebelum
keselamatan keselamatan diri berkendara
berlalulintas sendiri ELL 1.1.2 Berkendara
dengan
kecepatan rendah
ELL 1.1.3 Berkendara
penuh konsentrasi
ELL 1.1.4 Berkendara di
lajur jalan sebelah
kirl
ELL 1.2 Menjaga ELL 1.2.1 Memberi .
keselamatan kesempatan
sesama sesama
pengguna jalan pengguna jalan
ELL 1.2.2 Memberi isyarat
jika akan berbelok
ELL 1.2.3 Memberi isyarat
jika akan
mendahului

L2012, Tim Pengembang Kurikulum Eliks Berlafu Lintas
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ELL 1.2.4 Menjaga jarak
dengan
pengendara di
depannya

ELL 2. Mengenal
ketertiban
berlalulintas

ELL 2.1 Menunjukkan
ketertiban diri
sendiri

ELL 2.1.1 Berkendara
memakai helm

ELL 2.1.2 Berkendara
memakai jaket,
sarung tangan,
celana panjang,
sepatu

ELL 2.1.3 Berkendara
membawa SIM,
STNK

ELL 2.2 Menunjukkan
ketertiban umum

Berkendara

dengan sikap
santun

ELL2.21

ELL2.22 Berkendaratanpa
menimbulkan

kebisingan

ELL 3. Memahami
rambu-rambu
lalulintas

ELL 3.1 Mengetahui
rambu-rambu
peringatan

ELL 3.1.1 Menyebutkan
contoh rambu-

rambu peringatan

ELL 3.1.2 Menyebutkan arti
rambu-rambu

peringatan

ELL 3.2 Mengetahui
rambu-rambu
larangan

Menyebutkan
contoh rambu-
rambu larangan

ELL3.2.1

Menyebutkan arti
rambu-rambuy
larangan

ELL32.2

ELL 3.3 Mengetahui
rambu-rambu
perintah

ELL 3.3.1 Menyebutkan
contoh rambu-

rambu perintah

ELL 3.3.2 Menyebutkan arti
rambu-rambu
perintah

‘ELL 3.4 Mengetahui
rambu-rambu
petunjuk

ELL 3.4.1 Menyebutkan
contoh rambu-
rambu petunjuk

ELL 3.4.2 Menyebutkan arti
rambu-rambu
petunjuk

ELL 4. Mematuhi
rambu-rambu
lalulintas

ELL 4.1 Mematuhi rambu-
rambu peringatan

ELL 4.1.1 Memberi
kesempatan
penyeberang
jalan

£2012,Tim Pengembang Kurikulum Ebika Berlaly Lintas
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ELL 4.1.2 Mengurangi
kecepatan ketika
berbelok di

tikungan

rambu larangan

ELL 4.2 Mematuhi rambu- | ELL 4.2.1 Menghindani
berbalik arah di

tempat yang

dilarang

ELL 4.2.2 Menghindari
mendahului
kendaraan lain di j

tempat yang

dilarang

ELL 4.2.3 Berhenti ketika
lampu merah

menyala

ELL 4.2.4 Mempedambat
laju kendaraan
ketika lampu
kuning menyala

ELL 4.2.5 Berjalan ketika
lampu hijau

menyala

rambu perintah

ELL 4.3 Mematuhi rambu- [ ELL 4.3.1 Berkendat?
mengikuti arah
yang diwajibkan

ELL 4.3.2 Memarkir
kendaraan di
tempat yang
disediakan

rambu petunjuk

ELL 4.4 Mematuhi rambu- | ELL 4.4.1 Mengikuti arah ke
tempat tujuan
sesuai petunjuk .

2. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Pendidikan Etika Berlaju Lintas

Pada SD
7 STANDAR TENSIDASAR. oo FELA
SKOMBETENSIEi: - KOMRETENSIDASAR oo T T
ELL 1. ELL 1.1
Menghormati Menghormati pejalan kaki Y[V o
sesama dan penyeberang jalan
pengguna ELL1.2
jalan. Menghormati pengendara MR AR AR
sepeda dan sepeda motor
ELL 1.3 [
Menghormati pengendara | ¥ | ¥ | ¥ | ¥ \
kendaraan roda empat
I
2012, Tim Pengembang Kurikufum Etika Berialy Lintss 9-43
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Lampiran 3

INSTRUMEN ALPHA TEST PERMAINAN DARLANTAS UNTUK MENANAMKAN

PENDIDIKAN ETIKA BERLALU LINTAS ANAK USIA DINI
(Untuk Ahli Materi)

Sasaran program: Siswa TK Islam Tunas Melati Yogyakarta

Evaluator @ SUBANDIYAR SPd- AUD

Tanggal L 2 NOVEMESE -

Petunjuk Pengisian:

1.
2

s

Angket mengenai permainan darlantas diisi oleh ahli materi

Penilaian terdiri dari aspek materi pokok. aspek tampilan, aspek informasi pendukung,
dan aspek materi tambahan

Penilaian diberikan dengan memberikan tanda centang ( v' ) pada kolom yang telah
disediakan

Berikanlah tanda centang ( v') pada angka yang sesuai dengan pendapat Anda untuk
setiap pernyataan di bawah ini. Dengan skala jawasban angka | sampai dengan 5
mempunyai arti sebagai berikut:

1= sangat tidak baik

2=tidak baik

3= cukup

4= baik

5 sangat baik

Mohon memberikan komentar atau saran secara singkat dan jelas pada kolom yang telah
disediakan (jika diperlukan)

Lembar Evaluasi
' Penilainn
No Butir Pernyataan
(1 [2[3[4]5
|
Aspek Materi Pokok
1. | Kesesuaian materi permainan Darlantas dengan tujuan pembelajaran
pendidikan etika berlalu lintas anak usia dini J
2. Kesesuaian materi yang diberikan dalam permainan Darlantas dengan
tingkat perkembangan peserta didik “ \/

189



3. Ketepatan simbol bahasa yang digunakan

v
Aspek Tampilan
EH Kesesuaian gambar dengan maten pembelajaran
3. Gambar terlihat jelas dan menarik Vv
6. Kesesunian gambar jalan naik dan turun
7. Ketepatan jumlah gambar jalan naik dan turun W

8 Ketepatan ukuran media

Aspek Informasi Pendukung

9, Kejelasan petunjuk penggunaan permainan Darlantas

10. | Tuiisan dapat dibica dengan mudah

11. | Kesesuzian media pendukung terhadap materi pokok

12, | Ketepatan ukuran media pendukung

Aspek materd tambahan

13, | Melatih kemampuan motorik anak usia dini

14, | Melatih kemampuan kognitif snak usia dini

15, | Mclatih kemampuan matematika anak usia dini

16. | Melatih kemampuan verbal-linguistik anak usia dini

17, | Melatih k P 3 ional anak usia dini

Komentar dan saran secara umum:

2::4e

. pos. Jelan nelle _anar 1l ¥iper haklono lanl

.................................. R LTI Y PR PPN

Keterangan:

1. Layak untuk diujicobakan
Layak dengan perbaikan

3. Tidak layak
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Lampiran 6

INSTRUMEN ALPHA TEST PERMAINAN DARLANTAS UNTUK MENANAMKAN
PENDIDIKAN ETIKA BERLALU LINTAS ANAK USIA DINI

(Untuk Ahli Media)

Sasaran program: Siswa TK Islam Tunas Melali Yogyakarta

Evaluvator : S"‘ﬁ‘{«’f QZ.(:"lv-\octhl, Dr. fl(-f?‘(.
Tanggal v 2% Mveandas Lol
Petunjuk Pengisian:

l. Angket mengenai permainan Darlantas diisi olch ahli media

2. Penilaian terdiri dari aspek informasi pendukung dan aspek tampilan

3. Penilaian diberikan dengan memberikan tanda centang () pada kolom yang tclah
disediakan

4. Berikanlah tanda centang (v} pada angka yang sesuai dengan pendapat Anda untuk setiap
pemyataan di bawah ini. Dengan skala jawaban angka | sampai dengan 5 mempunyai arti
sebagai berikut:
1= sangat tidak baik
2= tidak baik
3= cukup
4= baik
5= sangat baik

5. Mohon memberikan komentar atau saran secara singkat dan jelas pada kolom yang telah
disediakan (jika diperlukan)

Instrumen untuk Ahli Media

Penilaian
No Butir Pernyataan L
P23 [4]s
Aspek Informasi Pendukung T “._
1. | Kejelasan petunjuk penggunaan permainan Darlantas =
2. Bahan permainan Darlantas tidak berbahaya dan aman bagi anak
v p =
Aspek tampilan
13, Kesesuaian gambar dengan materi pembelajaran L
4. Ketep peng dan penyet informasi pada sctiap kolom
o
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tampilan
& Kejelasan perintah o
6. | Gambar terlihat jelas dan menarik v
7. | Tulisan dapat dibaca dengan mudah W’
8. | Ketepatan penggunaan wama v
9. Ketepatan penggunaan jenis huruf \/
10, | Ukuran cukup besar Vv
12. | Ketepatan penitaion o
13. | Kejelasan visual yang terdapat pada tanda rambu-rambu lalu lintas v

Komentar dan saran secara umum:

!\J

%W Woris..... (AT i
..... { vf_M
Keterangan:

1. Layak untuk diujicobakan
(5_;' Layak dengan perbaikan —7 foon (] e o
3, Tidak layak & (fC) bl

*

NIp, 14 &eel 2ol Lo
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Lampiran 7

INSTRUMEN BETA TEST PERMAINAN DARLANTAS UNTUK MENANAMKAN

Nama pengguna

langgal

PENDIDIKAN ETIKA BERLALU LINTAS ANAK USIA DINI

(Untuk Pengguna/User)

nom, 14 Daovbee i€

Petunjuk Pengisian:

l.
2,
3

Angket mengenai permainan Darlantas diisi olch pengguna/user (peserta didik/guru).
Silahkan membaca penyataan di bawah ini dengan cermat

. Berikanlah tanda centang () pada angka yang sesuai dengan pendapat Anda untuk setiap

pernyataan di bawah ini. Dengan skala jawaban angka | sampai dengan 5 mempunyai arti
sebagai berikut:

1= sangat tidak baik

2= tidak baik

3= cukup

4= baik

5= sangat baik

_Mohon memberikan komentar atau saran secara singkat dan jelas pada kolom yang telah
disediakan (jika diperlukan)
Lembar Evaluasi
[ Penilaian
No Butir Pernyataan
1[2]|3)|4]5
1. *| Saya bisa bermain permainan Darlantas dengan mudah v
2. Saya bisa mengikuti instrukss yang ada dalam permainan Darlantas
dengan baik dan benar 4
A Saya suka dengan gambar-gambar yang ada dalam permainan Darlantas v
4. Saya suka dmg;m warna-warna dalam permainan Darlantas \/
5. | Saya dapat melihat gambar rambu lalu lintas dengan jelas v l
. 6. Saya suka dengan ukuran permainan Darlantas : f E vl
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(7. [ Saya dapat membaca teks tulisan dengan jelas

8. Permainan Darlantas membantu saya dalam proses pendidikan etika
v
berlalu lintas
| 9. Sava dapat menjawab pertanyaan berkaitan dengan enika berlalu fintas

yang ada dalam permainan Darlantas

10, Saya dapat mengetahui jenis-jenis rambu lalu lintas yang ada dalem

permainan Darlantas

11. | Says menjadi suka belajar tentang pendidikan etika berlalu lintas dengan

permainan Darlanas

Komentar dan saran secara umum;

THHRSENRY belimnth

| o i L

Yogyakarta,
Pengguna/ Usc?l; g

0 W s

S ,
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INSTRUMEN BETA TEST PERMAINAN DARLANTAS UNTUK MENANAMKAN
PENDIDIKAN ETIKA BERLALU LINTAS ANAK USIA DIN]

{Untuk Pengguna/User)

Domag_Sasidgain /By
it A Decaniptt 005

MNama pengguna

Tanggal

Petunjuk Pengisian:

I. Angket mengenai permainan Darlantas diisi eleh penggunaiuser {peserta didik/gun).
2. Silahkan membaca penyataan di bawah ini dengan cermat
3. Berikanlah tanda centang { ) pada angka yang sesuai dengan pendapat Anda untuk setiap
pemyataan di bawah ini. Dengan skala jawaban angka | sampai dengan 3 mempuiyai arti
sehagan berikat:
1= sangat tidak baik
2= tidak bk
3= ¢ukup
4= bauk
5= sangat baik
4. Mohon memberikan komentar ataw saran sccara singkat dan jelas pada kolom yang telah

disediakan (pka diperlukan)
Lembar Evaluasi
Penilalan
7 Rutir Pernyatiann
1|23 ]|4]5
1. Saya bisa bermain permainan Darlantas dengan mudah | 'u-"_
2. | Saya hisa mengikut instruksi vang ada dalam permainan Darlantas
dengan baik dan benar 1/
3 Saya suka dengan gambar-gambar yang ada dalam permaman Darlantas ‘,r(
4, Saya suka dengan wama-wamna dalam permainan Darlasias I N
3 Saya dapat melihat gambar rambu falu lintas dengan jelas y
[B. | Saya suka dengan akuran permainan Darlantas | . mra |
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Saya dapat mem baca teks tulisan dengan jelas [ /

§ Peemainan Darlanas membanty saya dalam proses pendidikan etika

berlalu lintas

9 Saya dapar menjawab pertanyaan berkaitan dengan etika berlalu lintas

vang ada dalam permainan Darlantas

10| Saya dapat menperahui jenis-jenis ramba lalu lintas yang ada dalam

permainan Darlanas

' )
Ll | Suya menjadi suka belajar tenang pendidikan ctika berlalu lintas dengan

permainan Darlanias | 4
i

Komentar dan saran secara umum:

L S a0 ol o Al penasara
Falawa

TR T TR Tt LA A P AR R ey

A KU Senand  berwaihda

Yogyakarta, .y

Pengguna’ User

»

Damar
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INSTRUMEN BETA TEST PERMAINAN DARLANTAS UNTUK MENANAMEKAN

MNama pengauna

Tangzal

PENDIDIKAN ETIKA BERLALU LINTAS ANAK USIA DINI
(Untuk PengegunaLser)

MNapmica  Noor  Sekinah - f B3

Jumie 14 DeeodeR 00

Petunjuk Pengisian:

g =

(5

. Angket mengenai permainan Darlantas diisi oleh pengguna/user {peserta didik!/guru).
. Silahkan membaca penyataan di bawah ini dengan cermat
. Berikanlah tanda centang () pada angka yang sesuai dengan pendapat Anda untuk setiap

pernyataan di bawah ini. Dengan skala jawaban angka | sampai dengan 3 mempunyal ari
sehagai berikut:

1= sangal tdak baik

2= tidak baik

3= cukup

4= baik

5= sangat baik

Mahon memberikan komentar atau saran seeara singkat dan jelas padu kolos yang telah
disediakan (jika diperlukan)

Lembar Evaluasi

Penilaiun
Hla Batir Fernyataan
123|445
1. | Sawa bisa bermain permainan Crarantas dengan mudah ' v
2. | Saya bisa mengikuti instruksi yang ada dalam permainag Darlantas i
cdengan batk dan benar | v
| 3. Saya suka dengan gambar-gambar yang ada dalam permainan Darlantas v
4. Saya suka dengan wama-wara dalam permainan Darlamas ¢
5. Saya dapat melihat gambar rambi laly lintas dengan jelag v
& Saya suba dengan ukuran permainan Darlanitas | 1 | F |
| | = | 1 L' |
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[7. [ Saya dapat membaca teks wlisan dengan jelas |

Iy

8, Permainan Dartantas

saya dalam proses pendidikan etika

berlalu lintas \/

2 Saya dapat menawith pertanyaan berkaitan dengan etika berlalu lintas

yang ada dalam permainan Darlantas v

10, | Saya dapat mengeiahui jenis-jenis ramba lalu lintas yang ada dalam

permanan Darlantas

11. | Saya menjadi suka belajar tentang pendidikan ctika berlalu lintas dengan

permainan Darlantas ¥

Komentar dan saran secara umum:

Mo Aiber  radord - yang bisa g
ety e palung -

B D T L L e

5 Pedelasenn  peimaaman M"’W‘y

B R R L R L R R e PP T PR N ENgesesr s esenaatiiaanaabiiiiiaRaRTr T Ty

akv Senad  bermain P

Yogyakarta,

Pengguna’ User

i
Nmm\>
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Lampiran 8

INSTRUMEN EVALUASI SUMATIF PERMAINAN DARLANTAS UNTUK
MENANAMKAN PENDIDIKAN ETIKA BERLALU LINTAS ANAK USIA DINI

(Untuk Pengguna/User)
Nama pengguna ' MAL FAR‘S‘/Eb
Tanggal : Qe‘%ﬁ.l([)(gem(,ﬂl[)\s

Petunjuk Pengisian:

O

. Angket mengenai permainan Darlantas diisi olch pengguna/user (pesenta didik/guru).
. Silahkan membaca penyataan di bawah ini dengan cermat.
. Berikanlah tanda centang () pada angka yang sesuai dengan pendapat Anda untuk setiap

pernyataan di bawah ini. Dengan skala jawaban angka | sampai dengan 5 mempunyai arti
scbagai berikut:

1= sangat tidak baik

2= tidak baik

3= cukup

4= baik

5= sangat baik

. Mohon memberikan komentar atau saran sccara singkat dan jelas pada kolom yang telah

disediakan (jika diperlukan)

Lembar Evaluasi

Penilainn
No Butir Pernyataan

112|345

1. Saya bisa bermain permainan Darlantas dengan mudah Vv

3. | Sava bisa mengikuti instruksi yang ada dalam permainan Darlantas

v
dengan baik dan benar v

3. Saya suka dengan gambar-gambar yang ada dalam permainan Darlantas

4. Saya suka dengan warna-warna dalam permainan Darlantas v
o Saya dapat melinat gambar ramba lalu lintas dengan jelas v
6. Saya suka dengan ukuran permainan Datlantas v
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7. | Saya dupat membaca teks wlisan dengan jelas |
8. P inan Darlantas b saya datam proses pendidikan etika

berlalu lintas v
9. Saya dapat menjawiab pertanyaan berkaitan dengan etika berlalu lintas

yang ada dalam permainan Darlantas ’ \/
10. | Saya dapat mengetahui jenis-jenis rambu lalu lintas vang ada dalam |

permainan Darlantas vV
11. | Saya menjuds suka belajar tentang pendidikan etika berlalu lintas dengan |

permainan Darlantas ' V]

‘ 12. | Saya mendapatkan penghargaan (reward) banyak dalam permainan
Darlantas ini v

Komentar dan saran secara umum:
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Nama pengguna

INSTRUMEN EVALUASI SUMATIF PERMAINAN DARLANTAS UNTUK
MENANAMKAN PENDIDIKAN ETIKA BERLALU LINTAS ANAK USIA DINI

Tanggal

(Untuk Pengguna/User)

 Stlasa, 1S peembes 201

Petunjuk Pengisian:

b o -

AHoaN leabea  SAKK( [,

. Angket mengenai permainan Darlantas diisi olch pengguna/user (peserta didik/guru).
. Silahkan membaca penyataan di bawah ini dengan cermat,
. Berikanlah tanda centang { ) pada angka yang sesuai dengan pendapat Anda untuk setiap

pernyataan di bawah ini. Dengan skala jawaban angka 1 sampai dengan § mempunyai arti
scbagai berikut:
1= sangar tidak baik
2= tidak baik
3= cukup
4= baik
5= sangat baik

. Mohon memberikan komentar atau saran secara singkat dan jelas pada kolom yang telah
disediakan (jika diperlukan)

Lembar Evaluasi
Penilaian l

No Butir Pernyataan

2 (3 (4|3
I. | Saya bisa bermain permainan Darlantas dengan mudah v \
2. Saya bisa mengikuti instruksi yang ada dalam permainan Darlantas

dengan baik dan benar v

3. Saya suka dengan gambar-gambar yang ada dalam permainan D¥rlantas v
4. Saya suka dengan wama-warma dalam permainan Darlantas g
5. Saya dapat melihat gambar rambu lalu lintas dengan jelas v
6. Saya suka dengan ukuran permainan Darlantas v
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l

7. | Saya dapat membaca teks wlisan dengan jelas | | G
8. Permainan Darlantas membantu saya dalam proses pendidikan etika
berlalu lintas v
9. Saya dapat menjawab pertanyaan berkaitan dengan etika berlalu lintas N
\d
yang ada dalam permainan Darlantas
10. | Saya dapat mengetahui jenis-jenis rambu I Jintas yang ada dalam
: Z Vv
permainan Dorlantas
11, | Saya menjadi suka belajar tentang pendidikan ettka berlalu lintas dengan
permainan Darlantas \/
12. | Saya mendapatkan penghargaan (reward) banyak dalam permainan |
; v
Darlantas ini l

Komentar dan saran secara umum:

Yogyakarta,

.
Pengguna’ User
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Nama pengguna

Tanggal

INSTRUMEN EVALUASI SUMATIF PERMAINAN DARLANTAS UNTUK
MENANAMKAN PENDIDIKAN ETIKA BERLALU LINTAS ANAK USIA DINI

(Untuk Pengguna/User)

Atika Hasua [0y
 Gelasa, S Duwmber 106

Petunjuk Pengisian;

R e

. Angket mengenai permainan Darlantas diisi oleh pengguna‘user (peserta didik/guru).
. Silahkan membaca penyataan di bawah ini dengan cermat.
. Berikanlah tanda centang () pada angka yang sesuai dengan pendapat Anda untuk setiap

peryataan di bawah ini. Dengan skala jawaban angka | sampai dengan 5 mempunyai arti
sebagai berikut:

1= sangat tidak batk

2= tidak baik

3= cukup

4= baik

5= sangat baik

. Mohon memberikan komentar atau saran secara singkat dan jelas pada kolom yang telah

disediakan (jika diperlukan)

Lembar Evaluasi

Penilaian
No Butir Pernyataan
| L1234 |5

1. | Saya bisa bermain permainan Darlantas dengan mudsh |
2. Saya bisa mengikuti instruksi yang ada dalam permainan Darlanias

dengan baik dan benar v
3 Saya suka dengan gambar-gambar yang ada dalam permainan Darlar‘nas . \/
4. Saya suka dengan warna-wama dalam permainan Darlantas V
5. | Saya dapat melihat gambar rambu lalu lintzs dengan jelas Vv |
6. Saya suka dengan ukuran permainan Darlantas I v
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Saya dapal membaca teks tulisan dengan jelas

Permainan Darlantas membantu saya dalam peoses pendidikan etika

|
| berfale lintas

Saya dapat menjawab pertanyaan beckaitan dengan etika berlalu lintas

yang ada dalam permainan Darantas

10. | Saya dapat mengetahui jenis-jenis rambu lalu lintas yang ada dalam

permainan Darlantas

Saya menjadi suka belajar tentang pendidikan etika berlalu lintas dengan

permainan Darlantas

Saya mendapatkan penghargaan (reward) banyak dalam pevm-.\inar g

Darlantas ini

Komentar dan saran sccara umum:

.................................................... B R R R R RPN

Yogyvakarta,

Pengguna/,
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INSTRUMEN EVALUASI SUMATIF PERMAINAN DARLANTAS UNTUK
MENANAMKAN PENDIDIKAN ETIKA BERLALU LINTAS ANAK USIA DINI

(Untuk Pengguna/User)

Nama pengguna - PAAR W"“’TO’&’; i / : % v

Tanggal

. Gdaca , \C- 21

Petunjuk Pengisian:

1. Angket mengenai permainan Darlantas diisi oleh pengguna/user (peserta didik/guru),
2;
3. Berikanlah tanda centang { ) pada angka yang sesuai dengan pendapat Anda untuk sctiap

Silahkan membaca penyataan di bawah ini dengan cermat.

pernyataan di bawah ini. Dengan skala jawaban angka 1 sampai dengan 5 mempunyai arti
sehagai berikut:

1= sangat tidak baik

2= tidak baik

3= cukup

4= baik

5= sangat baik

. Mohon memberikan komentar atau saran secara singkat dan jelas pada kolom yang telah
disediakan (jika diperlukan)
Lembar Evaluasi
| Penilaian
No Butlr Pernyataan |
1234 ' 5
1. Saya bisa bermain permainan Darlantas dengan mudah ¥
2, Saya bisa mengikuti instruksi yang ada dalam permainan Darlantas 4
I denyan bk dan benar l/ ‘
3 -Su}-n suka dengan gambar-gambar yang ada dalam permainan Darlantas G
4, Saya suka dengan warna-warna dalam permainan Darlantas v
o7 Saya dapat mehhar gambar rambu Talu Tintas dengan j;l.w | v BT
6. Saya suka dengan ukuran penmainan Darlantas | v
|
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7. Saya dapat membaca teks tlisan dengan jelas

8. P inan Darlantas bantu saya dalam peoses pendidikan etika

berialu hntas

9. | Saya dapat menjawab pertanyaan berkaitan dengan etika berlalu lintas

yang ada dalam permainan Darlantas

10, | Saya dapat mengetahui jenis-jenis rambu Jalu limas yang ada dalam

permainan Darlantas S

Ll | Saya menjadi suka belajar tentang pendidikan etika berlalu lintas dengan

permainan Darlantas v

12, | Saya mendapatkan penghargaan {reward)} banyak dalam permainan

Darlantas ini

Komentar dan saran secara umum:

ARV Sehan9

Yogyakarta,

Pengguna’ User
- .

DPaprar
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INSTRUMEN EVALUASI SUMATIF PERMAINAN DARLANTAS UNTUK
MENANAMKAN PENDIDIKAN ETIKA BERLALU LINTAS ANAK USIA DINI

(Untuk Pengguna/User)

Nama pengguna 2 D‘AZWQLM‘PA/gﬁ

Petunjuk Pengisian:

1. Angket mengenai permainan Darlantas diisi oleh pengguna/user (peserta didik/guru).

2. Silahkan membaca penyataan di bawah ini dengan cermat.

3. Berikanlah tanda centang () pada angka yang sesuai dengan pendapat Anda untuk setiap
pemyataan di bawah ini. Dengan skala jawaban angka 1 sampai dengan 5 mempunyai arti
sebagai berikut:
1= sangat tidak baik
2+ tidak baik
3= cukup
4= baik
5= sangal baik

4, Mohon memberikan komentar atau saran secara singkat dan jelas pada kolom yang telah
disediakan (jika diperlukan)

Lembar Evaluast

Penilaian
No Butir Pernyataan
2 S
L Saya bisa bermain permainan Darlantas dengan mudah v
2, Saya bisa mengikuti instruksi yang ada dalam permanan Dartantas
dengan baik dan benar ! v

3 Saya suku dengan gambar-gambar yang ada dalam permainan Darlantas I' P

4, Saya suka dengan wama-warma dalam permainan Darlantas

5, Saya dapat melihat gambar rambu lalu lintas dengan jelas v
| 6. Saya suka dengan ukuran permainan Darlantas ‘ v
L
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7. | Saya dapat membaca teks tulisan dengan jelas ! -
8. Permainan Darlantas membantu saya dalam proses pendidikan etika
berlalu lintas \
19 Saya dapat menjawab pertanyaan berkaitan dengan etika berlalu lintas Bl Vi
| yang ada dalam permainan Darlantas v
| 10. | Saya dapat mengetahui jenis-jenis rambu lalu lintas yang ada dalam
permainan Darlantas |V
11, | Saya menjadi suka belajar temtang pendidikan etika berlalu Jintas dengan
permainan Darlantas v
12, | Says mendapatkan penghargaan {reward) banyak dalam permainan
Darlantas ini i J

Komentar dan saran secara umum:

ol

Yogyakarta,

P@ﬂ { User

i
|
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INSTRUMEN EVALUASI SUMATIF PERMAINAN DARLANTAS UNTUK
MENANAMKAN PENDIDIKAN ETIKA BERLALU LINTAS ANAK USIA DINI

(Untuk Pengguna/User)

Nama pengguna :D\ng’ /(b') ...........................

Tanggal Sasa, oo

Petunjuk Pengisian:

1. Angket mengenal permainan Darlantas diisi olch pengguna/user (peserta didik/guru).

2, Silahkan membaca penyataan di bawah ini dengan cermat.

3, Berikanlah tanda centang { ) pada angka yang scsuai dengan pendapat Anda untuk setiap
pernyataan di bawzh ini. Dengan skala jawaban angka 1 sampai dengan 5 mempunyai arti
sebagai berikut:
1= sangal tidak baik
2= tidak baik
3= cukup
4= baik
5= sangat baik

4. Mohon memberikan komentar atau saran secara singkat dan jelas pada kolom yang telah
disediakan (jika diperlukan)

Lembar Evaluasi

Penilaian
No Butir Pernyataan
1|213|4(5
I. Saya bisa bermain permainan Darlantas dengan mudah o
2. Saya bisa mengikuti instruksi yang ada dalam permainan Darlantas
v
dengan baik dan benar
3. Saya suka dengan gambar-gambar yang ada dalam permainan Darlantas | v
4, Saya suka dengan warna-wamna dalam permanan Darlantas el
v
o Saya dapat melibat gambar rambu lalu lintas dengan jelas v
6. Saya suka dengan ukuran permainan Darlantas v
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7 Saya dapat membaca teks tulisan dengan jelas
8. P inan Darlantas t saya dalam peoses pendidikan enka
berlalu linfas
9, Saya dapat menjawab pertanyaan berkaitan dengan etika berlatu lintas
yang ada dalam permainan Darlantas v
10, | Saya dapat mengetahui jenis-jenis rambu latu Jintas yang ada dalam ‘
permainan Darlanmas v {
L1, | Saya menjadi suka belajar tentang pendidikan etika berlalu lintas dengan
permainan Darlantas v
12. | Saya mendapatkan penghargaan {reward) banyak dalam permainan
Darlantas int ‘
|

Komentar dan saran secara umum:

!\J

PKUSERRS

Yogyakarta,

Pengguna/ Uscr
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INSTRUMEN EVALUASI SUMATIF PERMAINAN DARLANTAS UNTUK
MENANAMKAN PENDIDIKAN ETIKA BERLALU LINTAS ANAK USIA DINI

(Untuk Pengguna/User)
Nama pengguna At FA'(-"HA i /@} ...........
Tanggal 3 Q?la{,al\glllolf

Petunjuk Pengisian:

e 9 —

. Angket mengenai permainan Darlantas diisi oleh pengguna‘user (peserta didik/guru).
. Silahkan membaca penyataan di bawah ini dengan cermat.
. Berikanlah tanda centang { ) pada angka yang sesuai dengan pendapat Anda untuk setiap

pernyataan di bawah ini, Dengan skala jawaban angka | sampai dengan 5 mempunyai arti
sebagai berikut:

1= sangat tidak baik

2= tidak baik

3= cukup

4= baik

5= sangat baik

. Mohon memberikan komentar atau saran secara singkat dan jelas pada kolom yang telah
disediakan (jika diperlukan)
Lembar Evaluasi
[ Penilaian
No Butir Pernyataan
1[2]3|4]5
& 1. | Saya bisa bermain permainan Darlantas dengan mudal v
2. | Saya bisa mengikuti instruksi yang ada dalam permainan Darlantas
dengan baik dan henar v
3 Saya suka dengan gambar-gambar yang ada dalam permainan Darlamas | v
4 Saya suka dengan warna-warna dalam permainan Darlantas V
5. Saya dapat melihat gambar rambu lalu lintas dengan jelas Vi
6. Saya suka dengan ukuran permainan Darfantas v i
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7. Saya dapat membaca teks wlisan dengan jelas A v
8. Permainan Darlantas membantu saya dalam proses pendidikan etika

betlalu lintas W
o Saya dapat menjawab perianyaan berkaitan dengan etika berlalu lintas

yang ada dalam permainan Darlantas v
10. | Saya dapat mengetahui jenis-jenis rambu lalu lintas yang ada dalam

permainan Darlantas v
Ll | Saya menjadi suka belajar tentang pendidikan etika berlalu lintas dengan

permainan Darlantas l v
12. | Saya mendapatkan penghargaan {reward} banyak dalam permainan ;

Darlantas ini v

Komentar dan saran secara umum:

% o¥ ) Qv Semng

Yogyakarta,

Pe a2 User
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INSTRUMEN EVALUASI SUMATIF PERMAINAN DARLANTAS UNTUK
MENANAMKAN PENDIDIKAN ETIKA BERLALU LINTAS ANAK USIA DINI

(Untuk Pengguna/User)

Namapengguna . LTG0 A8 .

Tanggal B 4 R LT o SPT

Petunjuk Pengisian:

. Angket mengenai permainan Darlantas diisi oleh pengguna/user (peserta didik/guru).

. Silahkan membaca penyataan di bawah ini dengan cermat.

. Berikanlah tanda centang { ) pada angka yang sesuai dengan pendapat Anda untuk setiap
pernyataan di bawah ini, Dengan skala jawaban angka | sampai dengan 5 mempunyai arti
sebagai berikul:
1= sangat tidak baik
2= tidak haik
3= cukup
4= baik
3= sangat baik

4. Mohon memberikan komentar atau saran secara singkat dan jelas pada kolom yvang telah

discdiakan (jika diperlukan)

W D -

Lembar Evaluasi
Penilaian |
No Butir Pernyataan
T R PR S
L Saya bisa bermain permainan Darlantas dengan mudah v
[ 2 Saya bisa mengikuti instruksi yang ada dalam penmainan Darlantas
| dengan baik dan benar @
3. Saya suka dengan gambar-gambar yvang ada dalam permainan Darlantas V4 o
4. Saya suka dengan warna-warna dalam permainan Darlantas W v
5 Saya dapat melihat gambar rambu laly lintas dengan jelas | v_
6. Saya suka dengan ukuran permainan Darlantas | v
|
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7. Saya dapat membaca teks tulisan dengan jelas
8. Permainan Darlantas membantu saya dalam proses pendidikan etika <
| berlalu lintas v
l 9, Saya dapat menjawab pertanyaan berkaiton dengan ctika berlalu lintas

yang ada dalam permainan Darlantas v

10. | Saya dapat mengetahui jenis-jenis rambu lalu lintas yang ada dalam
permainan Darlantas ‘ I’

11. | Saya menjadi suka belsjar tentang pendidikan etika berlalu lintas dengan
permainan Darlantas 4

12, | Saya mendapatkan penghargaan {reward) banyak dalam permainan N
Darlantas ini =

Komentar dan saran secara umum:

MY C. NnD e rmaln.

Yogyakarta,

Pengguna’ User

L
(F?‘:R# ................. )
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Nama pengguna

Tanggal

INSTRUMEN EVALUASI SUMATIF PERMAINAN DARLANTAS UNTUK
MENANAMKAN PENDIDIKAN ETIKA BERLALU LINTAS ANAK USIA DINI

(Untuk Pengguna/User)

HANIEAR  MAHARANT [y

. @lasa - s lC .

Petunjuk Pengisian;

l
2
3. Berikanlah tanda centang () pada angka vang sesuai dengan pendapat Anda untuk sctiap

. Angket mengenai permainan Darlantas diisi oleh pengguna‘user (peserta didik/guru).

Silahkan membaca penyataan di bawah ini dengan cermat.

pernyataan di bawah ini. Dengan skala jawaban angka | sampai dengan § mempunyai arti
sebagai berikut:

1= sangat tidak baik

2= tidak baik

3= cukup

4= baik

5= sangat baik

. Mohon memberikan komentar atau saran secara singkat dan jelas pada kolom yang telah

disediakan (jika diperlukan)

Lembar Evaluasi
I Penilaian
No Butlr Pernyataan
1123 \ 4|5
1. | Saya bisa bermain permainan Darlantas dengan mudah | s 9
2% Saya bisa mengikuti instruksi yang ada dalam permainan Darlantas 1 .
dengan baik dan benar v
3. | Sayasuka dengan gambar-gambar yang ada dalam permainan Darlantas | [ v
4. | Sayasuka dengan wamaewami dalam peemainan Darlanias 3
| 5. | Sayadapat melihat gambar rambu lalu lintas dengan jelas : v
6. Sava suka dengan ukuran permainan Darlantas v
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7 Saya dapat membaca teks tulisan dengan jelas "
8. | Permainan Darlantas membantu saya dalam proses pendidikan etika

bertalu lintas v
9. Saya dapat menjawab pertanyaan berkaitan dengan ehka berlalu lintas

yang ada dalam permainan Darlantas v
10. | Say= dapat mengetahui jenis-jenis rambu lalu lintas yang ada dalam :

permainan Darlantas v
11. | Saya menjadi suka belajar tentang pendidikan etika berlalu lintas dengan

permainan Dorlantas v
12. | Saya mendapatkan penghargaan (reward) banyak dalam permainan

Darlantas ini v

|

Komentar dan saran secara umum:

QY Ce nang

Yogyakarta,

Pengguna’ User
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INSTRUMEN EVALUASI SUMATIF PERMAINAN DARLANTAS UNTUK
MENANAMEKAN PENDIDIKAN ETIKA BERLALU LINTAS ANAK USIA DINI

{Untuk Pengguna/User)

N.‘ll'l'l}-] [FEngguLna c M ...l.l[.(.‘.lr.\.g.’ﬂn. I Iﬂﬂhm J{B f}-

Tanggal . Selaga., 1o Pe< A0IS. ..

Petunjuk Pengisian;

1. Angket mengenal permainan Darlantas diisi oleh pengguna/user (peserta didik/gur),

2. Silahkan membaca penyvataan di bawah ini dengan cermat.

3. Berikanlah tanda centang [ ) pada angka yang sesuai dengan pendapat Anda untuk setiap
pernyataan di bawal ini. Dengan skala jawaban angka | sampai dengan 5 mempunyai ati
sehagai berikut:
1= zangat tidak baik
2= tidak baik
3= cukup
4= haik
5= sangat baik

4, Mohon memberikan komentar atau saran secara singkat dan jolas pada kolom vang telah
disediakan (jika diperluban)

Lembar Evaluasi
Penilaian
No Butir Pernyataan il
112|345
[ Saya hisa hermain p-ermainan' Darlantas dengan mudah Y
2, Saya bisa mengikut instruksi yang ada dalam permainan Darlantas ]
dengan baik dan benar v

3. Saya suka dengran gambar-gambar yang ada dalam permainan Darlantas

4 Saya sukn Genpan warna-warna dalam permazinan Darlantas ' |

i Saya dapat melihal gam bar ramba lalu lintas dengan jelas o
TT}'il:ﬁ.miﬁ:l.;Ikl.IIEII.!.:H.-'rIHuiI'IuII Doovlanias - -__i— Y,
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y i Saya dapat baca teks wlisan deng

elas |

8 Permainan Darlantas membantu saya dalam proses pendidikan etika

berlalu lintas v
| 9. | Saya dapat menjawab pertanyaan berkaitan dengan etika berlalu lintas
ving ada dalam permainan Darlantas 4
10. | Saya dapat mengerahui jemis-jenis rambu lalu lintas yang ada dalam
permainan Darlantas V4

permainan Darlantas

11, | Saya menjadi suka belajar tentang pendidikan etika berlalu lintas dengan

Darlantas ini

12, | Sayas mendagpatkan penghargaan {reward) banyak dalam permainan

Komentar dan saran secara umum:

............................ e da bbb AN TR AR R R I g e et e can et s iadakhbi i IATNER I I T T en et saanabibtd

L o

s

Yogyakarta,

Pengguna/ User
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INSTRUMEN EVALUASI SUMATIF PERMAINAN DARLANTAS UNTUK
MENANAMKAN PENDIDIKAN ETIKA BERLALU LINTAS ANAK USIA DINI

(Untuk Pengguna/User)

Nama pengguna e N da A an s AR P AR R S A

Tanggal 5 H‘lo.salsn\g

Petunjuk Pengisian;

1. Angket mengenai permainan Darlantas diisi oleh pengguna‘user (peserta didik/guru).
2. Silahkan membaca penyataan di bawah ini dengan cermat.

3. Berikanlah tanda centang () pada angka yang sesuai dengan pendapat Anda untuk setiap
pemyataan di bawah ini. Dengan skala jawaban angka | sampai dengan 5 mempunyai arti

sebagai berikut:

I= sangat lidak baik
2= tidak baik

3= cukup

4= baik

5= sangat baik

4. Mohon memberikan komentar atau saran secara singkat dan jelas pada kolom yang telah

disediakan (jika diperlukan)

Lembar Evaluasi
Penilaian
No Butir Pernyataan
PR3 e | S

1. Saya bisa bermain permainan Darlantas dengan mudah | v
2 Saya bisa mengikuti instruksi yang ada dalam permainan Darlantas

dengan baik dan benar ¥
A Saya suka dengan gambar-gambar yang ada dalam permainan Darlantas y
4. | Sayasuka dengan wa i dalam permainan Darantas i P
5. | Sayadapat melihat gambar rambu lalu lintas dengan jelas v
b. Saya suka dengan ukuran permainan Darlantas ; v
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7. Saya dapat membaca teks tulisan dengan jelas 7
8. | Permainan Darlantas membantu saya dalam proses pendidikan etika }
berlalu lintas ' v
9. | Saya dapat menjawab pettanyaan berkaitan dengan etika beslalu lintas .
vang ada dalam permainan Darlantas ; %
10, | Saya dapat mengetahui jenis-jenis rambu lalu lintas yang ada dalam l %
permainan Darlantas \
11. | Saya menjadi suka belajar tentang pendidikan etika berialu lintas dengan 1
permainan Darlantas ¥
12. | Sava mendapatkan penghargaan (reward) banyak dalam permainan ‘
Darlantas ini ’ i |

Komentar dan saran secara umum;

B R LR

9)

AKU SRV 1/ 9

Yogyakarta,

Pengguna’ User
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INSTRUMEN EVALUASI SUMATIF PERMAINAN DARLANTAS UNTUK
MENANAMKAN PENDIDIKAN ETIKA BERLALU LINTAS ANAK USIA DINI

(Untuk Pengguna/User)

I TR T BRI Al don S 04, 4 T NP R La LT,

Tanggal

telase, 1S Dcembr 20018

Petunjuk Pengisian:

i b —

. Angket mengenai permainan Darlantas diisi oleh pengguna‘user (peserta didik/guru).
. Silahkan membaca penyataan di bawah ini dengan cermat,
. Berikanlah tanda centang () pada angka yang sesuai dengan pendapat Anda untuk setiap

pemnyataan di bawah ini. Dengan skala jawaban angka 1 sampai dengan 5 mempunyai arti
sebagai berikut:

1= sangat tidak baik

2= tidak baik

3= cukup

4= baik

3= sangat baik

. Mohon memberikan komentar atau saran sccara singkat dan jelas pada kolom vang telah
disediakan (jika diperlukan)
Lembar Evaluasi
Penilaian
No Butir Pernyataan
N ENEAFRIE
1. | Saya bisa bermain permainan Darlantas dengan mudah v
| 2. | Saya bisa mengikuti instruksi yang ada dalam permainan Darlantes [
| dengan baik dan benar A
3 Saya suka dengan gambar-gambar yang ada dalam permainan Darlantas \/
4. | Sayasuka dengan warna-warna dalam permainan Darlantas
5. | Saya dapat melinat gambar rambu lalu lintas dengan jelas
6. | Saya suka dengan ukuran permainan Darlantas v
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- Saya dapat membaca teks tulisan dengan jelas |
| v
8. Permainan Darlamas membantu saya dalam proses pendidikan etika m '
berlalu lintas | v
! |
9. Saya dapat menjawab pertanyasn berkaitan dengan etika berlalu lintas |
yang ada dalam permainan Darlantas ; v
10. | Saya dapat mengetahui jenis-jenis rambu lalu lintas yang ada dalam |
1 |
permainan Darlantas v
11. | Saya menjadi suka belajar tentang pendidikan etika berlalu fintas dengan
1 v
permainan Darlantas
|
12. | Saya mendapatkan penghargzan (reward) banyak dalam permainan
s v
Darlantas ini

Komentar dan saran secara umum:

L

2:u

Yogyakarta,

Pengguna’ User
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INSTRUMEN EVALUASI SUMATIF PERMAINAN DARLANTAS UNTUK
MENANAMKAN PENDIDIKAN ETIKA BERLALU LINTAS ANAK USIA DINI

(Untuk Pengguna/User)

Quinneh \ving sheeva (g,

Nama pengguna

. -12-\
Tanggal ¢ Se[agqlgnf
Petunjuk Pengisian:

1. Angket mengenai permainan Darlantas diist olch pengguna/user (peserta didik/guru).

2. Silahkan membaca penyataan di bawah ini dengan cermat.

3. Berikanlah tanda centang () pada angka yang sesuai dengan pendapat Anda untuk setiap
pemyataan di bawah ini. Dengan skala jawaban angka | sampai dengan 5 mempunyai arti
scbagai berikut;

I+ sangat tidak baik
2= tidak baik

3= cukup

4= baik

5= sangat baik

4, Mohon memberikan komentar atau saran secara singkat dan jelas pada kolom yang telah
disediakan (jika diperlukan)

Lembar Evaluast

Penilaian
No Batir Pernyataan
B I e 5 L]

1. Saya bisa bermain permainan Darlantas dengan mudah v
2. | Sayabisa mengikuti instruksi yang ada dalam permainan Darfantas

: v

dengan batk dan benar

3. | Sayasuka dengan gambar-gambar yang ada dalam permainan Darlantas 7
4. | Saya suka dengan wama-wama dalam pernmainan Darlantas v
s Saya dapat melihat gambar rambu falu lintas dengan jelas | v
6. Saya sukn dengan ukuran permainan Darlantas v

224



7. | Saya dapat membaca teks tulisan dengan jelas v |
S, | Permainan Daslantas membantu saya dalam peoses pendidikan etika

berlalu lintas v
9, Suya dapat menjawab pertanyaan berkaitan dengan etiks berlalu lintas =

yany acke dalam permainan Darlantas i
10, | Saya dapat mengetahui jenis-jenis rambu lalu lintas yang ada dalam T

permainan Darlantas ™
11, | Saya menjadi suka belyar tentang pendidikan etika berlalu lintas dengan

permainan Darlantas ¥
12. | Saya mendapatkan penghargoan (reward) banyak dalam permainan =

v

Darlantas mi

Komentar dan saran secara umum:
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INSTRUMEN EVALUASI SUMATIF PERMAINAN DARLANTAS UNTUK
MENANAMKAN PENDIDIKAN ETIKA BERLALU LINTAS ANAK USIA DINI

(Untuk Pengguna/User)

Nama pengguna ~ : SAW&A(j\jAgg ..... / 65 ...........

Tanggal s 98[4%\§\1l§

Petunjuk Pengisian:

I. Angket mengenai permainan Darlantas diisi oleh pengguna/user (peserta didik/guru),

2. Silahkan membaca penyataan di bawah ini dengan cermat.

3. Berikanlah tanda centang () pada angka yang sesuai dengan pendapat Anda untuk setiap
pemyataan di bawah ini. Dengan skala jawaban angka | sampai dengan 5 mempunyai arti
sebagai berikut:
|= sangat tidak baik
2= tidak baik
3= cukup
4= baik
5= sangat baik

4. Mohon memberikan komentar atau saran secara singkat dan jelas pada kolom yang telzh
disediakan (jika diperlukan)

Lembar Evaluasi
Penilaian
Na Butir Pernyataan
r]2]3]4]s

1 Saya bisa bermain permainan Darlantas d;ngan mudah 2

2. | Saya bisa mengikuti instruksi yang ada dalam permainan Darlantas
dengan baik dan benar v

3. Saya suka dengan gambar-gambar yang ada dalam permainan Darlantas

4. Saya suka dengan warna-warna dalam permanan Daslantas

L Saya dapat melihat gambar rambu lalu hntas dengan jelas

6. Saya suka dengan ukuran permanan Darlantas

| <I< < [<
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i 7 Saya dapat membaca teks tulisan dengan jelas
t 8. Permainan Darlantas membantu saya dalam proses pendidikan etika
1 terlalu lintas
1 9. | Saya dapat menjowab pertanyaan berkaitan dengan etika berlalu lintas
yang ada dalam permainan Darlantas
10, | Saya dapat mengetahui jenis-jenis rambu lalu linas yang ada dalam
permainan Darlantas
11, | Saya menjadi suka belajar tentang pendidikan ctika berlalu lintas dengan
permainan Darlantas
12, | Saya mendapatkan penghargaan (reward) banyak dalam permainan
Darlantas ini

Komentar dan saran secara umum:

>RUSEANT

Yogyakarta,

Pengguna’ User
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INSTRUMEN EVALUASI SUMATIF PERMAINAN DARLANTAS UNTUK
MENANAMKAN PENDIDIKAN ETIKA BERLALU LINTAS ANAK USIA DINI

(Untuk Pengguna/User)

Namapengeuna . & ol i ivianiiesassiniasassraisascedisens
Tanggal . Selasa, 15 Pesamber w1

Petunjuk Pengisian:

O

. Angket mengenai permainan Darlantas diisi oleh pengguna/user (peserta didik/guru).
. Silahkan membaca penyataan di bawah ini dengan cermat.
. Berikanlah tanda centang () pada angka yang sesuai dengan pendapat Anda untuk setiap

permnyataan di bawah ini. Dengan skala jawaban angka | sampai dengan 5 mempunyai arti
schagai berikut:

1= sangat tidak baik

2= tidak baik

3= cukup

4= baik

5= sangat baik

. Mahon memberikan komentar atau saran secara singkat dan jelas pada kolom yang telah

disediakan (jika diperlukan)

Lembar Evaluasi

Penilaian
No Butir Pernyataan

1123|465

gan mudah
v
Saya bisa mengikuti instruksi yang ada dalam p:rmnin:nl Darlantas

1. Sayabisa b in permainan Darlantas d

o

dengan baik dan benar v

3. Saya suka dengan gambar-gambar yang ada dalam permainan Darlantas |

4. Saya suka dengan wama-wama dalam permainan Darlantas

3 Saya dapat melthat gambar rambu lalu lintas dengan jelas

6. Saya suka dengan ukuran permainan Darlantas
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7 Saya dapat membaca teks tulisan dengan jelus v
8. P inan Darlantas L saya dalam proses pendidikan etika

berlalu lintas v/
9. Saya dapat menjawab pertanyaan berkaitan dengan etika berlalu lintas

yang ada dalam permainan Darlantas E V
10. | Saya dapar mengetahui jenis-jenis rambu lalu lintas yang ada dalam

permainan Darlantas v
11. | Saya menjadi suka belsjar tentang pendidikan esika berlalu lintas dengan

permainan Darlantas ¢
12. | Saya mendapatkan penghargaan (reward) banyak dalam permainan

Darlantas ini Vi

Komentar dan saran secara umum: J

UkRam s enhng

Yogyakarta,

5
KRN
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Lampiran 9

INSTRUMEN EVALUASI SUMATIF PERMAINAN DARLANTAS UNTUK
MENANAMKAN PENDIDIKAN ETIKA BERLALU LINTAS ANAK USIA DINI

(Untuk Pengguna/User)

Namapengguna: 2ol el o C0 il

Tanggal LA Dgmber | 2015

Petunjuk Pengisian:

1. Angket mengenai permainan Darlantas diist oleh pengguna/user (peserta didik/guru).

2. Silahkan membaca penyataan di bawah ini dengan cermat.

3. Berikanleh tanda centang ( V) pada angka yang sesuai dengan pendapat Anda untuk setiap
pernyataan di bawah ini. Dengan skala jawaban angka 1 sampai dengan 5 mempunyai arti
sebagai berikut:
1= sangat tidak baik
2= tidak baik
3= cukup
4« baik
5= sangat baik

4. Mohon memberikan komentar atau saran secara singkat dan jelas pada kolom yang telah
disediakan (jika diperlukan)

Lembar Evaluasi

Penilaian
No Butir Pernyataan
112|345

1. Saya bisa bermain permainan Darlantas dengan mudah Vv
2, Saya bisa mengikuti instruksi yang ada dalam permainan Darlantas

dengan baik dan benar v
< N Saya suka dengan gambar-gambar yang ads dalam permainan Darlantas v
4. Saya suka dengan warna-wama dalam permainan Daslantas N BE
5. Saya dapat melihat gambar rambu Jalu Jintas dengan jelas \/ e
6. Saya suka dengan ukuran permainan Darlantas v
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7 Saya dapat membaca teks tulisan dengan jelas W

8. | Permainan Darlantas membantu saya dalam proses pendidikan etika

berlalu lintas

9. Saya dapai menjawab pertanyaan berkaitan dengan etika beslaly lintas

yang ada dalam permainan Darlantas

10. | Saya dapat mengetahu: jenis-jenis rambu lalu lintas yang ada dalam

permainan Darlantas v

11. | Saya menjadi suka belajar tentang pendidikan etika berlalu lintas dengan

permainan Darlantas vV

12. | Says mendapatkan penghargaan {reward) banyak dalam permainan

Darlantas ini v

Komentar dan saran secara umum:

e L@ [ .SAYa. SURA

Yogyakarta,

Pengguna/ User

ATAE
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INSTRUMEN EVALUASI SUMATIF PERMAINAN DARLANTAS UNTUK
MENANAMKAN PENDIDIKAN ETIKA BERLALU LINTAS ANAK USIA DINI

(Untuk Pengguna/User)

Namapengguna ¢ DOFF, Nogendva  Puiwanto [ g4
Tanggal b s Ddember - 9015

Petunjuk Pengisian:

. Angket mengenai permainan Darlantas diisi oleh pengguna/user (peserta didik/guru),
2. Silahkan membaca penyataan di bawah ini dengan cermat,

3. Berikanlah tanda centang ( ¥ ) pada angka yang sesuai dengan pendapat Anda untuk sctiap
pernyataan di bawzh ini, Dengan skala jawaban angka 1 sampai dengan 5 mempunyai arti

sebagai berikut:

I~ sangat tidak baik
2= tidak baik

3= cukup

4= baik

5= sangat baik

4. Mohon memberikan komentar atau saran secara singkat dan jelas pada kolom yang telah

disediakan (jika diperlukan)

Lembar Evaluasi

Penilaian
No Butir Pernyataan

|

112|314

I. Saya bisa bermain permainan Darlantas dengan mudah v

2 Saya bisa mengikuti instruksi yang ada dalam permainan Darlantas

dengan baik dan benar v

3 Saya suka dengan gambar-gambar yang ada dalam permainan Darlantas

4. Saya suka dengan warna-warna dalam permainan Darlantas

5 Saya dapat melihat gambar rambu lalu lintas dengan jelas

6. Saya suka dengan ukuran permainan Darlantas

Sls IS I3
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1. Saya dapat membaca teks tulisan dengan jelas

8. Permainan Darlantas membantu saya dalam proses pendidikan etika

berlalu lintas v’

9. Saya dapat menjawab pertanyaan berkaitan dengan etika berlaly lintas

yang ada dalam permainan Darlantas v

10, | Saya dapat mengetahui jenis-jenis rambu lalu lintas yang ada dalam

permainan Darlantas W

11. | Saya menjad: suka belajar tentang pend:dikan etika berlalu lintas dengan

permainan Darlantas v

12, | Saya mendapatkan penghargasn (reward) banyak dalam permainan

Darlantas ini \/

Komentar dan saran secara umum:

Aku Ce 14 (1§

Yogyakarta,
Pengguna/ User
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INSTRUMEN EVALUASI SUMATIF PERMAINAN DARLANTAS UNTUK
MENANAMKAN PENDIDIKAN ETIKA BERLALU LINTAS ANAK USIA DINI

(Untuk Pengguna/User)
> . ) )
Namapenggina <1003 Reisq Nubarokdy /B4
Petunjuk Pengisian:

1. Angket mengenai permainan Darlantas diisi oleh pengguna/user (peserta didik/guru).

2. Silahkan membaca penyataan di bawah ini dengan cermat.

3. Berikanlzh tanda centang ( V') pada angka yang sesuai dengan pendapat Anda untuk setiap
pemyataan di bawah ini. Dengan skala jawaban angka | sampai dengan 5 mempunyai arti
sebagai berikut:
1= sangat tidak baik
2= tidak baik
3= cukup
4= baik
5= sangat baik

4. Mohon memberikan komentar atau saran secara singkat dan jelas pada kolom yang telah
disediakan (jika diperlukan)

Lembar Evaluasi
Peniluian
No Butir Pernyataan
123|455
[ 1. Saya bisa bermain permainan Darlantas dengan mudah v
1 2. | Saya bisa mengikuti instruksi yang ada dalam peemainan Darlantas
dengan baik dan benar v

kP Saya suka dengan gambar-gambar yang ada dalam permainan Darlantas v

4. | Sayasuka dengan warna-warna dalam permainan Darlantas v |

5. Saya dapat melihat gambar rambu Jalu lintas dengan jelas v

6. | Saya suka dengan ukuran permainan Daslantas \/
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v 2 Saya dapal membaca teks tulisan dengan jelas N

8. Permainan Darlantas membantu saya dalam proses pendidikan etika

berlalu lintas Vv

9. Saya dapat menjawab pertanyaan berkaitan dengan etika beelalu lintas

yang ada dalam permainan Darlantas v

10, | Saya dapat meagetahui jenis-jenis rambu lalu lintas yang ada dalam

permainan Darlantas v
LL. | Saya menjadi suka belajar tentang pendidikan etika berlalu lintas deagan

permainan Darlantas \/
12. | Saya mendapatkan penghargaan {reward) banyak dalam permainan

Darlantas ini v

Komentar dan saran secara umum;

SEMING b M3nA

Yogyakarta,

Pengguna’ User
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INSTRUMEN EVALUASI SUMATIF PERMAINAN DARLANTAS UNTUK
MENANAMKAN PENDIDIKAN ETIKA BERLALU LINTAS ANAK USIA DINI

(Untuk Pengguna/User)

Jora koustae [Bg

....................................

Nama pengguna

Petunjuk Pengisian:

L. Angket mengenai permainan Darlantas diisi oleh pengguna/user (peserta didik/guru).

2. Silahkan membaca penyataan di bawah ini dengan cermat.

3. Berikanlah tanda centang ( ¥ ) pada angka yang sesuai dengan pendapat Anda untuk setiap
permnyataan di bawah ini. Dengan skala jawaban angka | sampai dengan 5 mempunyai arti
sehagai berikut: )
1= sangat tidak baik
2= tidak baik
3= cukup
4= batk
5= sangat baik

4. Mohon memberikan komentar atau saran secara singkat dan jelas pada kolom yang telah
disediakan (jika diperlukan)

Lembar Evaluasi

Penilaian
No Butir Pernyataan

1123|415

1. Saya bisa bermain permainan Darlantas dengan mudah

2. Saya bisa mengikuti instruksi yang ada dalam permainan Darlantas

dengan baik dan benar \/
3 Saya suka dengan gambar-gambar yang ada dalam permainan Darlantas Vv
4. Saya suka dengan wama-warna dalam permainan Darlantas N
{7 Saya dapat melihat gambar rambu lalu lintas dengan jelas v

6. | Sayasuka dengan ukuran permainan Darlantas

o
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7. Saya dapat membuca teks tulisan dengan jelas \/

8. Permainan Darlantas membantu says dalam proses pendidikan etika

berialu lintas V/

9. Saya dapat menjawab pertanyaan berkaitan dengan etika berlalu lintas

yang ada dalam permainan Darlantas

10. | Saya dapat mengetahui jenis-jenis rambu lalu lintas yang ada dalam

permainan Darlantas \4

11. | Saya menjadi suka belajar tentang pendidikan etika berlalu lintas dengan

permainan Darlantas | \/

12. | Saya mendapatkan penghargaan {reward) banyak dalam permainan

Darlantas ini 4

Komentar dan saran secara umum:

SENAND

Yogyakarta,

Pengguna/ User

R
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INSTRUMEN EVALUASI SUMATIF PERMAINAN DARLANTAS UNTUK
MENANAMKAN PENDIDIKAN ETIKA BERLALU LINTAS ANAK USIA DINI

(Untuk Pengguna/User)

Namapengpunn. 3 f 1 olit oo teriansenssnusannncssiheansatesansnior { @’]

Petunjuk Pengisian:

- Angket mengenai permainan Darlantas diisi oleh pengguna/user (peserta didik/guru).
. Silahkan membaca penyataan di bawah ini dengan cermat,

B S

. Berikanlah tanda centang ( V' ) pada angka yang sesuai dengan pendapat Anda untuk seliap

pemyataan di bawah ini. Dengan skala jawaban angka 1 sampai dengan 5 mempunyai arti

sebagai berikut:

1= sangat tidak baik
2= tidak baik

3= cukup

4= baik

5= sangat baik

4. Mohon memberikan komentar atau saran secara singkat dan jelas pada kolom yang telah

disediakan (jika diperlukan)

Lembar Evaluasi
Penilnian
No Butir Pernyataan
1213 4|5

| L Saya bisa bermain permainan Darlantas dengan mudah v

2. | Saya bisa mengikuti instruksi yang ada dalam permainan Darlantas
dengan baik dan benar "4

3. Saya suka dengan gambar-gambar yang ada dalam permainan Darlantas v
4, Saya suka dengan warna-warna dalam permainan Darlantas v
5. | Sayadapat melinat gambar rambu lalu linas dengan jelas Vv
6. Saya suka dengan ukeran permainan Darlantas Vv
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7. | Saya dapat membaca teks tulisan dengan jelas Vv
8, | Permainan Darlantas membantu saya dalam proses pendidikan elika

berlalu lintas v
9. Saya dapat menjawab pertanyaan berkaltan dengan etika berlalu lintas

yang ada dalam permainan Darlantas v
10. | Saya dapat mengetahui jenis-jenis rambu lalu lintas yang ada dalam

permainan Darlantas v
11. | Saya menjadi suka belajar tentang pendidikan etika berlalu lintas dengan

permainan Darlantas vV
12. | Saya mendapatkan penghargaan (reward) banyak dalam permainan

Darlantas ini \/

Komentar dan saran secara umum;

W Y ALY S.en<ng Sl

Yogyakarta,

Pengguna/ User
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INSTRUMEN EYALUASI SUMATIF PERMAINAN DARLANTAS UNTUK
MENANAMEKAN PENDIDIKAN ETIKA BERLALU LINTAS ANAK USIA DINI

(Untuk Pengouna/User)

Mama pengguna 0T LTI

Tamgeal LR s

Petunjuk Pengisian:

1. Angket mengenai permainan Darlantas diisi oleh pengguna/user (peserta didik/guru).
2. Silahkan membaca penyataan di bawah ini dengan cermat.

3. Berikanlah tanda centang { + } pada angka vang sesuai dengan pendapat Anda untuk setiap
pernvataan di hawah ini, Dengan skala jawaban angka | sampai dengan 5 mempunvai anti

sebagai berikut;

1= sangal tidak baik
2=tidak baik

3= cukup

4= haik

5 sangat baik

4. Mohon memberikan komentar atau saran sceara singkat dan jelas pada kolom yang telah

disediakan {jika diperlukan)

Lembar Evaluasi
1T = ' "~ Penilaian
M Butir Pernyataan |
1|2 (345
1. Saya bisa bermain permainan Darlantas dengan mudah | | v
2, Serva iz mengikuty instroks) yang ada dalam permainan Darlanias
dengan baik dan benar v
EN Saya suka dengan gambar-gambar yang ada dalam permainan Darlantas
A4 | Sayasuka dengan warna-warna dalim permainan Darkntas y
% ' Sayi dapat melihat gambar rambu lalu lintas dengan jelas v
f. Saya suka dengan ukusan permainan Darkanas : v

240




7. | Saya dapar membaca teks tulizan dm‘g'a; Jelas ]

d

4. Permainan Darlantas membantu saya dalam proses pendidikan etika |

berlalu lintas

.| Saya dapat menjavwah pertmyaan berkaitan dengon ek berkih iints

vang ada dalam permainan Darlantas

10, | Sava dapﬁ-T mengetahui jenis-jenis ramba lals lintas yang ada dalam

permainan Daslantas
11. | Saya menjadh suka helajar tentang pendidikan etika berlaly lintas dengan I
permainan Darlantas | [! v
12, | Saya mendapatkan penphargaan (reward) banyak dalam permainan
Darlantas ini ‘ \r"r

Komentar dan saran secara wmum:

wakusuka  Bermain..

Yogyakarta,

Pengpuna’ User

-
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INSTRUMEN EVALUASI SUMATIF PERMAINAN DARLANTAS UNTUK
MENANAMKAN PENDIDIKAN ETIKA BERLALU LINTAS ANAK USIA DINI

(Untuk Pengguna/User)

Namapengguna  : Nura_ Nadhfa fhazhea /B4
Tanggal b - Vs ewdasc - Q015

Petunjuk Pengisian:

. Angket mengenai permainan Darlantas diisi oleh pengguna/user (peserta didik/guru).

. Silehkan membaca penyataan di bawzh ini dengan cermat.

. Berikanlah tanda centang ( V ) pada angka yang sesuai dengan pendapat Anda untuk setiap
pernyataan di bawah ini. Dengan skala jawaban angka | sampai dengan 5 mempunyai arti
sebagai berikut:
1= sangat tidak baik
2= tidak baik
3= cukup
4= baik
5= sangat baik

4. Mohon memberikan komentar atau saran secara singkat dan jelas pada kolom yang telah

disediakan (jika diperlukan)

LW O -

Lembar Evaluasi
Penilainn
No Butir Pernyatuun
112345
L. Saya bisa bermain permainan Darlantas dengan mudah N2

[}

Saya bisa mengikuti instruksi yang ada dalam permainan Darlantas

dengan baik dan benar Vv

3. Saya suka dengan gambar-gambar yang ada dalam permainan Darlantas

4. Saya suka dengan warna-warna dalam permainan Darlantas

5. Saya dapal melihat gambar rambu lalu lintas dengan jelas

RS ESES

6. Saya suka dengan ukuran permainan Darlantas
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7 Saya dapat membaca teks tulisan dengan jelas \/

8. Permainan Darlantas membantu saya dalam proses pendidikan etika

berlalu lintas v

9, Saya dapat menjawab pertanyaan berkaitan dengan ctika berlale lintas

yang ada dalam permainan Darlantas \/

10. | Saya dapat mengetahui jenis-jenis rambu lalu lintas yang ada dalam

permainan Darlantas \/

11. | Saya menjadi suks belajar teatang pendidikan etika berlalu lintas dengan

permainan Darlantas 4

12. | Saya mendapatkan penghargaan (reward) banyak dalam permainan
Darlantas in: \/

Komentar dan saran secara umum:

senany  Lermainan

Yogyakarta,
Pengguna/ User

NAUTra
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INSTRUMEN EVALUASI SUMATIF PERMAINAN DARLANTAS UNTUK
MENANAMKAN PENDIDIKAN ETIKA BERLALU LINTAS ANAK USIA DINI

(Untuk Pengguna/User)

Namapengguna ;R0 Danadiolesa (g
Tanggal b Debemboer -~ 2015

Petunjuk Pengisian:

1.
2,
3.

Angket mengenai permainan Darlantas diisi oleh pengguna/user {peserta didik/guru).
Silahkan membaca penyataan di bawah ini dengan cermat.

Berikanlah tanda centang (V') pada angka yang sesuai dengan pendapat Anda untuk setiap
pemyataan di bawah ini. Dengan skala jawaban angka | sampai dengan 5 mempunyai arti
sebagai berikut:

1= sangat tidak baik

2= tidak baik

3= cukup

4= baik

5= sangat baik

» Mohon memberikan komentar atau saran secara singkat dan jelas pada kolom yang telah

disediakan (jika diperlukan)
Lembar Evaluasi

Penilaiun
No Butir Pernyataun

1234[5

1. | Saya bisa bermain permainan Darlantas dengan mudah v

2. Saya bisa mengikuti instruksi yang ada dalam permainan Darlantas

dengan baik dan benar \/

i Suya suka dengan gambar-gambar yang ada dalam permatnan Darlantas

4, Saya suka dengan wama-wama dalam permainan Darlantas

v’
5. | Saya dapat melihat gambar rambu lalu lintas dengan jelas Vv
6. Saya suka dengan ukuran permainan Darlantas \/
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7. | Saya dapat membaca teks tulisan dengan jelas v

»

8. Permainan Darlantas

suya dalam proses pendidikan etika

berlalu lintas Vv

9. Saya dupat menjawab pertanyaan berkaitan dengan etika berlalu lintas

yang ada dalam permainan Darlantas v

10. | Saya dapat mengetahui jenis-jenis rambu lale lintas yang ada dalam |

permainan Darlantas Vv

I | Says menjadi suka belajar tentang pendidikan etika berlalu lintas dengan

permainan Darlantas \/

12, | Saya mendapatkan penghargaan (reward) banyak dalam permainan

Darlantas ini

Komentar dan saran secara umum:

Yogyakarta,

Pengguna’ User
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INSTRUMEN EVALUASI SUMATIF PERMAINAN DARLANTAS UNTUK
MENANAMKAN PENDIDIKAN ETIKA BERLALU LINTAS ANAK USIA DINI

(Untuk Pengguna/User)

Nama pengguna . .T{‘.’!i.‘.".‘.‘.‘io.‘. Ml ECWIRE L ! ; B 4.
Tanggal : 5'00"*54"“"“30'5

Petunjuk Pengisian:

3

. Angket mengenai permainan Darlantas diist oleh pengguna/user (peserta didik/guru).
2,
. Berikanlah tanda centang ( V' ) pada angka yang sesuai dengan pendapat Anda untuk setiap

Silzhkan membaca penyataan di bawah ini dengan cermat.

pernyataan di bawah ini. Dengan skala jawaban angka 1 sampai dengan § mempunyai arti
sebagai berikut:

1= sangat tidak baik

2= tidak baik

3= cukup

4= baik

5= sangat baik

. Mohon memberikan komentar atau saran secara singkat dan jelas pada kolom vang telah

disediakan (jika diperlukan)
Lembar Evaluasi

Penilaian
No Butir Pernyataan

11213]|4]|S5

1. Saya bisa bermain permainan Darlantas dengan mudah V4

| 2. Saya bisa mengikuti instruksi yang ada dalam permainan Darlantas |

dengan baik dan benar

3. Saya suka dengan gambar-gambar yang ada dalam permainan Darlantas o

4, Saya suka dengan wama-warma dalam permainan Darlantas v

5. Saya dapat melihat gambar rambu lalu lintss dengan jelas

<UL

6. Saya suka dengan ukuran permanan Darlantas
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7. Saya dapat membaca teks tulisan dengan jelas

8. Permainan Darlantas membantu saya dalam proses pendidikan etika
berlalu lintas

9. Saya dapat menjawab pertanyaan berkaitan dengan etika berlalu lintas
yang ada dalam permainan Darlantas

10. | Saya dapat mengetahui jenis-jenis rambu lalu lintas yang ads dalam
permainan Darlantas

11, | Saya menjadi suka belajar tentang pendidikan etika berlalu lintas dengan
permainan Darlantas

12, | Saya mendapatkan penghargaan (reward) banyak dalam permainan
Darlantas int

Komentar dan saran secara umum:

Yogyakarta,

AKM...5%Na0d. DEhowmg

Pengguna’ User
N
AnaA4....
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Nama pengguna

INSTRUMEN EVALUASI SUMATIF PERMAINAN DARLANTAS UNTUK
MENANAMKAN PENDIDIKAN ETIKA BERLALU LINTAS ANAK USIA DINI

(Untuk Pengguna/User)

Lexa Pumas  Punvandaru /4

Petunjuk Pengisian:

R B

. Angket mengenai permainan Darlantas diisi oleh penggunaluser (peserta didik/guru).
. Silahkan membaca penyataan di bawah ini dengan cermat.
. Berikanlah tanda centang ( V') pada angka yang sesuai dengan pendapat Anda untuk setiap

pemyataan di bawah ini. Dengan skala jawaban angka 1 sampai dengan 5 mempunyai arti
sebagai berikul:

1= sangat tidak baik

2= tidak baik

3= cukup

4= baik

5= sangat baik

- Mohon memberikan komentar atau saran secara singkat dan jelas pada kolom yang telah

discdiakan (jika diperlukan)

Lembar Evaluasi

Penilaian
No Butir Pernyataan

1121345

1. Saya biss bermain permainan Darlantas dengan mudah v

2, Saya bisa mengikuti instruksi yang ada dalam permainan Darlantas

3

dengan baik dan benar

3. Saya suka dengan gambar-gambar yang ada dalam permainan Darlantas

4, Saya suka dengan wama-wama dalam permainan Darlantas

5. Saya dapat melihat gambar rambu lalu lintas dengan jelas

6. Saya suka dengan ukuran permainan Darlantas

<SR
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2= Saya dapat membaca teks tulisan dengan jelas <

8. 3 inan Darl b saya dalam proses pendidikan etika

berlalu lintas

9. Saya dapat menjawab perianyaan berkaitan dengan etika bezlalu lintas

yang ada dalam peemainan Darlantas \/

10. | Saya dapat mengetahui jenis-jenis rambu lalu lintas yang ada dalam

permainan Darlantas

11. | Saya menjadi suka belajar tentang pendidikan etika berlalu lintas dengan

permainan Darlantas \/

12. | Saya mendapatkan penghargaan (reward) banyak dalam permainan
Darlantas ini v

Komentar dan saran secara umum:

y R B e P R o B e R Py

SUKA

Yogyakarta,
Pengguna/ User
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INSTRUMEN EVALUASI SUMATIF PERMAINAN DARLANTAS UNTUK
MENANAMKAN PENDIDIKAN ETIKA BERLALU LINTAS ANAK USIA DINI

(Untuk Pengguna/User)
I \
Nama pengguna 3 1\0 ..... %lm’a H ..... /M ...............
Tanggal ] ‘fowwk‘-rabls

Petunjuk Pengisian:

1. Angket mengenai permainan Darlantas diisi oleh pengguna/user (peserta didik/guru),

2. Silahkan membaca penyataan di bawah ini dengan cermat.

3. Berikanlah tanda centang ( V) pada angka yang sesuai dengan pendapat Anda untuk setiap
pernyataan di bawah ini. Dengan skala jawaban angka | sampai dengan § mempunyai arti
sebagai berikut;
1= sangat tidak baik
2= tidak baik
3= cukup
4= baik
5= sangat baik

4. Mohon memberikan komentar atau saran secara singkat dan jelas pada kolom yang telah
disediakan (jika diperlukan)

Lembar Evaluasi
Penilaian
No Butir Pernyataan i
112|345

1 Saya bisa bermain permainan Darlantas dengan mudah v
2, Saya bisa mengikuti instruksi yang ads dalam permainan Darlantas

dengan baik dan benar 4
3: Saya suka dengan gambar-gambar yang ada dalam permainan Darlantas v
4. Saya suka dengan warna-warna dalam permainan Darlantas “
S. Saya dapat melikat gambar rambu lalu lintas dengan jelas v
6. Saya suka dengan ukuran permainan Darlantas Vv
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8 Saya dapal membaca teks tulisan dengan jelas i
8. Permainan Darlantas membantu saya dalam proses pendidikan etika

berlalu lintas \/
9. Saya dapat menjawab pertanyaan berkaitan dengan etika berlalu lintas

yang ada dalam permainan Darlantas v
10. | Saya dapat mengetahui jenis-jenis rambu lalu lintas yang ada dalam

permainan Darlantas v
L1 | Saya menjadi suka belajar tentang pendidikan etika berlalu lintas dengan

permainan Darlantas v

| 12, | Saya mendapatkan penghargaan (reward) banyak dalam permainan
Darlantas ini v

Komentar dan saran sccara umum:

Yogyakarta,
Pengguna/ User
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INSTRUMEN EVALUASI SUMATIF PERMAINAN DARLANTAS UNTUK
MENANAMKAN PENDIDIKAN ETIKA BERLALU LINTAS ANAK USIA DINI

(Untuk Pengguna/User)

Nama pengguna : Luthflaiah\"awl'{a/ Bﬁ

Petunjuk Pengisian:

- Angket mengenai permainan Darlantas diisi oleh pengguna‘user (peserta didik/guru),
. Silahkan membaca penyataan di bawah ini dengan cermat,

Wb -

- Berikanlah tanda centang { V' ) pada angka yang sesuai dengan pendapat Anda untuk setiap

pernyataan di bawah ini, Dengan skala jawaban angka 1 sampai dengan 5 mempunyai arti

sebagai berikul:

1= sangat tidak baik
2= tidak baik

3= cukup

4= baik

5= sangat baik

4. Mohon memberikan komentar atau saran secara singkat dan jelas pada kolom yang telah

disediakan (jika diperlukan)

Lembar Evaluasi
Penilaian
No Butir Pernyataan
123 ([4]5
| 1. Saya bisa bermain permainan Darlantas dengan mudah v
2. | Saya bisa mengikuti instruksi yang ada dalam permainan Darlantas
dengan baik dan benar \/
3, Saya suka dengan gambar-gambar yang ada dalam permainan Darlantas Vv
4, Saya suka dengan warna-wama dalam permainan Darlantas v
3. | Saya dapat melibat gambar rambu lalu lintas dengan jelas Vv
6. Saya suka dengan ukuran permainan Darlantas \
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Lampiran 2

PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

A. PEDOMAN WAWANCARA
1. 1bu Merti Ariyani, S.Pd.AUD (Warga Kota Jogja sekaligus pendidik TK
BAIK Krapyak)
2. Ibu Subandiyah, S.Pd.AUD (Kepala Sekolah TK Islam Tunas Melati)
a. Program pengembangan pembelajaran yang sedang digalakkan
b. Pelaksanaan uji coba produk
3. lbu Alif Waliyati, S.Pd.AUD (Pendidik kelas B3)
a. Metode pembelajaran etika berlalu lintas yang digunakan
b. Kelemahan dan kekurangan saat melakukan uji coba beta test yang
pertama
c. Kesan setelah melakukan evaluasi akhir pertama
B. PEDOMAN OBSERVASI
1. Letak Geografis TK Islam Tunas Melati
2. Media pembelajaran etika berlalu lintas yang digunakan
3. Pengamatan reaksi peserta didik saat uji coba beta test pertama dan kedua
4. Pengamatan reaksi peserta didik saat evaluasi akhir pertama dan kedua
C. PEDOMAN DOKUMENTASI
Juknis/Pedoman penyelenggaraan pendidikan etika berlalu lintas pada
PAUD/TK dan SD
D. PEDOMAN ANGKET
1. Uji coba alpha test ahli materi
2. Uji coba alpha test ahli media
3. Uji coba beta test kedua
4. Evaluasi akhir pertama (kelas B3)
5. Evaluasi akhir kedua (kelas B4)
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Lampiran 3
Catatan Penelitian Lapangan 1

Metode pengumpulan data  : Wawancara

Hari/tanggal :Selasa, 7 April 2015

Jam : 15.30-16.45

Lokasi : Rumah Ibu Merti Ariyani
Sumber data : Ibu Merti Ariyani, S.Pd.AUD

Deskripsi data:

Pada hari Selasa tanggal 7 April 2015, sekitar pukul 15.30 peneliti
berkunjung ke rumah Ibu Merti Ariyani yang beralamat di JI. Veteran, Muja-
muju, Yogyakarta. Adapun tujuan peneliti berkunjung adalah menjalin silaturahim
dengan kawan lama dan ingin mendapatkan informasi mengenai sekolah
PAUD/TK berprestasi yang ada di kota Yogyakarta. Peneliti ingin mengetahui
program pengembangan pembelajaran sekolah lakukan, karena biasanya sekolah
yang berprestasi memang selalu memiliki nilai plus/tambah tersendiri.

Informan adalah Ibu Merti Ariyani, S.Pd.AUD yang merupakan kawan
lama peneliti sekaligus pendidik di TK Bina Anak Islam Krapyak (BAIK). Dalam
wawancara ini peneliti menanyakan tentang sekolah mana saja di kota Jogja yang
termasuk kategori sekolah berprestasi? Kemudian Ibu Merti menunjukkan salah
satu TK yang dimaksud yaitu TK Islam Tunas Melati. Setelah mendapatkan
informasi tersebut, peneliti berinisiatif untuk segera menuju ke lokasi karena
merasa tertarik.

Interpretasi:

Dalam kegiatan wawancara ini peneliti mendapatkan satu informasi mengenai
sekolah TK yang berprestasi di kota Jogja yaitu TK Islam Tunas Melati.
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Catatan Penelitian Lapangan 2

Metode pengumpulan data  : Wawancara dan Dokumentasi

Hari/tanggal :Jum’at, 10 April 2015

Jam : 09.00-09.30

Lokasi : Kantor Kepala Sekolah TK Islam Tunas Melati
Sumber data : Ibu Subandiyah, S.Pd.AUD

Deskripsi data:

Pada hari Jum'at tanggal 10 April 2015, sekitar pukul 09.00 peneliti
datang ke TK Islam Tunas Melati yang berada di JI. Tegal Melati UH 11/338,
Muja-muju, Yogyakarta. Alhamdulillah kedatangan peneliti disambut dengan baik
oleh pihak sekolah, khususnya Kepala Sekolah TK Islam Tunas Melati yang
dalam hal ini bertindak sebagai informan. Wawancara ini merupakan langkah
awal sebelum melakukan penelitian yang lebih jauh. Dalam pertemuan pertama
ini peneliti menanyakan masalah program pembelajaran yang sedang ingin
dikembangkan? Beliau menjawab bahwa program pembelajaran yang sedang
ingin dikembangkan adalah pembelajaran yang berkaitan dengan pendidikan etika
berlalu lintas. Semenjak diterbitkannya Juknis/Pedoman Penyelenggaraan
Pendidikan Etika Berlalu Lintas pada PAUD/TK dan SD oleh Dinas Pendidikan,
Pemuda, dan Olahraga Propinsi DIY pada tahun 2012, sekolah telah berusaha
untuk melakukan pembelajaran dengan mengintegrasikannya ke dalam proses
pembelajaran. Sayang, media dan metode yang selama ini dipakai dirasa masih
kurang sehingga proses pembejalaran juga berlangsung kurang maksimal.

Kemudian peneliti menanyakan tentang media dan metode yang selama ini
dipakai yang dirasa masih kurang? Beliau menjawab, media yang digunakan
adalah papan rambu lalu lintas dan wayang kendaraan (hasil kreasi guru kelas B3,
Sentra Bermain Peran). Sedangkan metode yang dipakai adalah bernyanyi dan
tepuk camejasa. Setelah itu, peneliti mencoba menawarkan diri untuk ikut
membantu program pembelajaran tersebut dengan melakukan sebuah
pengembangan produk (media pembelajaran) yang mengacu kepada Juknis
tersebut. Alhamdulillah penawaran peneliti diterima dan diberi izin oleh kepala
sekolah.

Peneliti lalu memberikan sedikit gambaran tentang media yang akan
dikembangkan. Meski hanya berupa gambaran kasar yang intinya media
pembelajaran yang berkaitan dengan aktivitas bermain. Selanjutnya peneliti
meminta saran tentang pengembangan media pembelajaran tersebut. Kepala
sekolah belum bisa memberikan tanggapan yang lebih, namun bila media tersebut
berkaitan dengan aktivitas bermain dan etika lalu lintas, beliau menyarankan
untuk melakukan penelitian tersebut di kelas B3 yang peserta didiknya berumur 5-
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6 tahun yang sudah bisa diajak bermain aktif dan bisa mengikuti aturan
permainan. Selain itu, media pembelajaran etika berlalu lintas memang terdapat di
kelas B3 sehingga dirasa lebih tepat bila dilakukan di kelas tersebut.

Beliau juga menyarankan agar penilaian dilakukan di kelas lain untuk
mendapatkan hasil yang lebih representatif. Dalam hal ini, beliau menyarankan
kelas B4 yang memiliki usia hampir sama (lebih tua sedikit), sehingga
treatment/perlakuan terhadap peserta didik bisa dilakukan hampir sama juga.

Interpretasi:

TK Islam Tunas Melati sedang ingin mengembangkan program pembelajaran
etika berlalu lintas, meski pembelajaran yang selama ini dilakukan dinilai masih
belum maksimal dikarenakan metode dan media pembelajarannya masih belum
maksimal. Dan TK Islam Tunas Melati sangat terbuka dengan ide pengembangan
media pembelajaran etika berlalu lintas. Bahkan, kepala sekolah juga memberikan
saran berkaitan dengan kelas yang akan dipakai untuk penelitian sekaligus
memberikan saran berkaitan dengan penilaian yang akan dilakukan.
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Catatan Penelitian Lapangan 3

Metode pengumpulan data  : Wawancara, Dokumentasi, dan Observasi

Hari/tanggal :Jum’at, 10 April 2015

Jam : 09.30-09.45

Lokasi : Kelas B3 (Sentra Bermain Peran)
Sumber data : Ibu Alif Waliyati, S.Pd.AUD

Deskripsi data:

Pada hari Jum'at tanggal 10 April 2015, sekitar pukul 09.30 peneliti
datang ke kelas B3 (Sentra Bermain Peran) untuk bertemu dengan lbu Alif
Waliyati, S.Pd.AUD. peneliti terlebih dahulu meminta izin untuk melakukan
wawancara dan observasi. Alhamdulillah beliau memberikan izin. Setelah itu,
peneliti menanyakan masalah media dan metode yang digunakan dalam
pembelajaran etika berlalu lintas. Beliau menjawab dengan jawaban yang sama
dengan kepala sekolah mengenai media dan metodenya, yaitu menggunakan
medai papan lalu lintas dan wayang kendaraan (kreasi beliau) dan metode
bernyanyi dan tepuk camejasa. Kemudian peneliti mendokumentasikan media
pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran etika berlalu lintas,
yaitu papan lalu lintas dan wayang kendaraan.

Setelah merasa cukup melakukan wawancara dan dokumentasi di kelas
B3, peneliti melanjutkan dengan observasi letak geografis dan lingkungan sekitar.
Secara geografis memiliki letak yang strategis dan aman karena letaknya berada
dengan perkotaan tapi lokasinya masih masuk ke dalam perkampungan sehingga
aman. Sebelah utara berbatasan dengan Perumahan Timoho Asri 3, sebelah
selatan berbatasan dengan kantor BKKBN dan kantor pemerintahan Wali Kota,
sebelah timur berbatasan dengan Perumahan Timoho Asri 4, dan sebelah barat
berbatasan dengan gedung DPR Kota.

Interpretasi:

Peneliti mendapatkan gambaran awal mengenai metode dan media yang
digunakan dalam pembelajaran etika berlalu lintas. Sekaligus mendapatkan
gambaran mengenai letak geografis TK Islam Tunas Melati.
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Catatan Penelitian Lapangan 4

Metode pengumpulan data  : Observasi, Wawancara, dan Angket

Hari/tanggal :Jumat, 11 dan 14 Desember 2015
Jam : 08.30-10.30

Lokasi : Kelas B3 (Sentra Bermain Peran)
Sumber data : Ibu Alif Waliyati, S.Pd.AUD

Deskripsi data:

Pada hari Jum’at tanggal 11 Desember 2015, sekitar pukul 08.30 peneliti
datang ke kelas B3 (Sentra Bermain Peran) untuk melakukan uji coba beta test
pertama. Peneliti membawa seluruh perlatan permainan Darlantas yang terdiri dari
papan permainan Darlantas, kartu identitas, kartu evaluasi, kartu tilang, peluit,
dadu raksasa, dan buku panduan permainan. Peneliti terlebih dahulu berkoordinasi
dengan lbu Alif Waliyati, S.Pd.AUD (pendidik B3) tentang cara bermain
Darlantas. Lalu, pendidik dan peneliti berusaha menjelaskan aturan dan tata cara
bermainnya kepada peserta didik.

Setelah semua peserta didik dirasa bisa memahami, permainan pun
dilakukan. Sayang, dalam uji coba beta test pertama ini permainan berlangsung
kurang kondusif. Lalu, peneliti berdiskusi dengan pendidik mengenai kelamahan
dan kekurangan produk Darlantas selama uji coba tadi. Berdasarkan hasil diskusi,
peneliti mendapatkan kesimpulan bahwa permainan tidak kondusif karena
dimainkan dalam kelompok besar. Selesai menguji coba, peneliti kemudian
merevisi beberapa komponen permainan, diantaranya adalah aturan dan tata cera
bermain. Karena aturan dan tata cara bermain berubah, otomatis peralatan
permainan juga mengalami perubahan. Pada hari berikutnya yaitu Senin tanggal
14 Desember 2015, peneliti melakuan uji coba beta test kedua. Kali ini uji coba
dilakukan dalam kelompok kecil. Alhamdulillah, kali ini uji coba berlangsung
lebih efektif. Setelah itu, peneliti membagikan angket kepada tiga peserta didik
yang dijadikan subyek penelitian.

Interpretasi:

Uji coba beta test pertama berlangsung tidak kondusif. Peneliti kemudian
berdiskusi untuk mencari solusi dengan pendidik. Selang berapa hari, peneliti
menemukan strategi baru untuk mengemas permainan agar lebih baik lagi.
Dengan strategi yang baru, uji coba beta test yang kedua berjalan lebih kondusif.
Pembagian angket untuk menentukan penilaian pun dimulai.
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Catatan Penelitian Lapangan 5

Metode pengumpulan data  : Observasi, Angket, dan Wawancara

Hari/tanggal : 15 dan 16 Desember 2015

Jam : 08.30-10.30

Lokasi : Kelas B3 (Sentra Bermain Peran)
Sumber data : Ibu Alif Waliyati, S.Pd.AUD

Deskripsi data:

Pada hari Selasa tanggal 15 Desember 2015, sekitar pukul 08.30 peneliti
datang ke kelas B3 (Sentra Bermain Peran) untuk melakukan evaluasi akhir
pertama dengan mengambil subyek penelitian seluruh peserta didik.
Alhamdulillah evaluasi akhir pertama berlangsung kondusif dan peserta didik
terlihat senang. Hal ini dibuktikan dengan hasil angket yang memuaskan dan
komentar yang diberikan peserta didik melalui gambar juga positif. Ditambah
dengan pengakuan pendidik yang merasa senang dengan adanya permainan
Darlantas.

Pada hari berikutnya, yaitu Rabu tanggal 16 Desember 2015, sekitar pukul
08.30 peneliti kembali datang ke kelas B3 (Sentra Bermain Peran). Namun, kali
ini peserta didik yang akan diajak bermain adalah seluruh peserta didik kelas B4.
Alhamdulillah dalam evaluasi akhir kedua ini juga berlangsung kondusif. Hal ini
terlihat dari ekspresi senang peserta didik selama permainan dan hasil penilaian
angket yang memuaskan.

Interpretasi:

Hasil penilaian evaluasi akhir pertama dan kedua memuaskan, sehingga dapat
disimpulkan bahwa permainan Darlantas layak digunakan sebagai media
pembelajaran untuk menanamkan pendidikan etika berlalu lintas pada anak usia
dini.
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Lampiran 4

A.

C.

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Identitas Diri

Nama : Mohammad Irsyad

Tempat Tanggal Lahir : Grobogan, 22 Juni 1986

Alamat : Dsn. Belungkulon Rt/Rw: 02/05, Ds. Sambongbangi,
Kec. Kradenan, Kab. Grobogan, 58182.

No hp : 085640767163

Email : mohammadirsyad86 @yahoo.co.id

Riwayat Pendidikan

SDN Sambongbangi Grobogan

MTS Al-Hamidah Kuwu Grobogan

MA Futuhiyah Mranggen Demak

S1 PAI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Karya Tulis:

- Buku: 1) Raih Khusyuk Dengan Hipnoshalat, Bening: Yogyakarta, 2) Figh
Jatuh Cinta; Cara Cerdas Mengarahkan Cinta Yang Menggelora, Irsyadul
Fikr: Yogyakarta, 3) Cara Mudah Menjemput Rahmat Allah, Irsyadul Fikr:
Yogyakarta, 4) Khatam Al Qur'an Dalam Satu Malam, Mutiara Media:
Yogyakarta, 5) Hilangkan Stres Dengan Terapi Hipnoikhlas, Najah:
Yogyakarta, 6) Hipnosabar; Cara Jitu Mengelola Emosi Yang
Membelenggu, Najah: Yogyakarta, 7) Babat Sakit Hati Dengan Terapi
Hipnoma'af, Mutiara Media: Yogyakarta, 8) Jilbab Terbukti
Memperlambat Penuaan dan Kanker Kulit, Mutiara Media: Yogyakarta, 9)
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Dahsyatnya Doa-Doa Orang Teraniaya, Mutiara Media: Yogyakarta, 10)
Doa-Doa Murah Rezeki, Mutiara Media: Yogyakarta, 11) Mustajab Doa
Rindu Jodoh dan Momongan *Best Seller*, Mutiara Media: Yogyakarta,
12) Cantiknya Akhlakmu Inginku Memilikimu, Fadilatama: Yogyakarta,
13) Doa dan Dzikir Sukses Ujian, Tes dan Karir, Fadilatama: Yogyakarta,
14) Intisari Doa dan Dzikir yang Paling Dibutuhkan. Mutiara Media:
Yogyakarta, 15) Dahsyatnya Doa & Amalan Agar Selalu Bejo Kaya &
Bahagia, Semesta Hikmah: Yogyakarta, 16) Ya Allah, Asyiknya Bila Aku
Menikah, Tapi....Semesta Hikmah: Yogyakarta, 17) 105 Pesan Nabi untuk
Wanita Sehari-Hari, Semesta Hikmah: Yogyakarta, 18) 105 Tips Didik
Anak Gaya Nabi, Semesta Hikmah: Yogyakarta.

Jurnal: Kendala Pembelajaran Tematik Kurikulum 2013 di Madrasah
Ibtidaiyah (MI), (Pendidikan Islam, Revolusi Mental dan Integrasi
Keilmuan), di muat di Jurnal Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN

Sunan Kalijaga Yogyakarta 2014.

Yogyakarta, 15 Maret 2016
J
_ j’g‘x.f ‘
'y [}}”)

Mohammad | rsyad
NIM: 1420430002
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